Peran Kinerja Sosial dan Kinerja Lingkungan dalam Memediasi Pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Go Public Peserta Propoer 2016 di Indonesia by Diaz, Agnes Apriani
PERAN KINERJA SOSIAL DAN KINERJA LINGKUNGAN 
DALAM MEMEDIASI PENGARUH GENDER TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN GO PUBLIC 
PESERTA PROPER 2016 DI INDONESIA 
 
T E S I S 
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat Penyelesaian 





AGNES APRIANI DIAZ 




SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS 
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER MANAJEMEN 









Doa, Kerja, Usaha, Syukur… 
Lakukan yang terbaik tanpa 
pamrih karena setiap 









 Allah Tri Tunggal, Bunda Maria, dan St. Yudas Tadeus 
atas berkat dan penyertaan yang diberikan sehingga semua hambatan maupun persoalan yang 
dihadapi dapat diselesaikan dengan baik… 
 Keluarga 
khususnya untuk Bapa Yoseph Daud Diaz dan Mama Martha Wungubelen, atas doa, dukungan, 
semangat, bantuan, dan dorongan yang diberikan, juga untuk K’ Anto, K’ Inge, K’ Harto, K’ Febri, dan 
4 ponakan terimo3t Tian, Geva, Ayot, dan ade malaikat Alexis, serta Alm. Opa, Oma, Mama tua, Bapa 
tua, Kk Brigita, dan semua keluarga dimanapun kalian berada, terima kasih untuk segala-galanya :* 
 Program Studi Magister Manajemen STIE Perbanas Surabaya 
khususnya untuk Ibu Tatik selaku Kaprodi dan Dosen Wali, Ibu Muazaroh selaku Dosen Pembimbing, 
Pak Mongid, Pak Didik, Ibu Bambang selaku Dosen Evaluator, dan semua dosen MM yang selalu 
memberikan waktu dan membagi ilmu, serta Mbak Anita dan adik-adik magang di Sekretariat Pasca 
dan pihak lain yang tak bisa disebutkan satu per satu, yang dengan caranya masing-masing telah 
membantu proses perkuliahan dari awal sampai selesai dengan baik. Semoga kedepan Prodi MM 
selalu dapat akreditasi A dan menghasilkan lulusan yang semakin berkualitas dan bersaing. 
 PT. Pison Caturkarsa Libratama (Libratama Group) 
untuk semua rekan kerja, terlebih untuk Pak Agung, Pak Triyono, Ibu Sri Tuty, Pak Budiono, dan Ibu 
Kristinawati selaku atasan yang dengan kebaikan hatinya telah memberikan kebijakan dan 
kelonggaran sehingga mempermudah saya dalam menyelesaikan pendidikan S2 sambil bekerja. 
 Rekan, Sahabat, Komunitas, dan Semua Pihak yang Telah Membantu 
Terima kasih untuk semua kalian yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu saya 
selama kuliah dan hidup di tanah rantau. Terima kasih untuk MM Angkatan 21 atas kerjasama 
selama perkuliahan 2 tahun ini, khususnya untuk geng ‘backpacker tak sampai’ (Indhira, Mbk Tata, 
Intan, Nia) buat kebersamaan yang special terlebih saat Comvis. Terima Kasih untuk teman-teman 
PPAk Unair, terlebih Riana, Mbk Pam dan Dira. Terima kasih pula untuk teman-teman mudika 
Paroki SMTB Sta. Caecilia. Terima kasih untuk kesayangan aku dari jaman awal merantau yang 
sekarang tersisa 3 species (Delvi, Manda, Awi). Dan terakhir buat yg selalu ada d waktu susah, senang, 
sakit, sehat, gila, waras, kere maupun kaya (lebay. hahaha) Maria Novita Dolu, S.Farm, Apt & 




Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala 
rahmat-Nya maka penelitian dengan judul “Peran Kinerja Sosial dan Kinerja 
Lingkungan dalam Memediasi Pengaruh Gender terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Go Public Peserta PROPER 2016 di Indonesia” ini 
dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Pada kesempatan ini peneliti 
ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah menolong baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam proses penelitian, yakni kepada: 
1. Dr. Muazaroh, SE., MT selaku Dosen Pembimbing; 
2. Prof. Dr. Tatik Suryani, Psi, MM selaku Ketua Program Studi Magister 
Manajemen STIE Perbanas Surabaya dan Dosen Wali; 
3. Dr. Yudi Sutarso, SE., M.Si selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Perbanas Surabaya dan Dr. Lutfi, S.E., M.Fin selaku ketua lama; 
4. Bapak dan Ibu dosen beserta civitas akademika STIE Perbanas Surabaya; 
5. Orang tua, keluarga, sahabat, maupun semua pihak yang tidak bisa 
disebutkan satu per satu. 
Akhir kata, semoga penelitian ini bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya. 
Kritik dan saran dari pembaca sangat dinantikan oleh peneliti. 
Sekian dan terima kasih. 







HALAMAN SIAP DIUJI...………………………………………………………. 
HALAMAN LULUS UJIAN TESIS……………………………………………... 
HALAMAN PENGESAHAN TESIS…………………………………………….. 





















BAB I PENDAHULUAN 
 1.1 Latar Belakang Masalah………………………………………. 1 
 1.2 Perumusan Masalah………………………………………........ 11 
 1.3 Tujuan Penelitian…………………………………………........ 12 
 1.4 Manfaat Penelitian…………………………………………….. 13 
 1.5 Sistematika Penulisan Tesis…..……………………………….. 14 
    
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 2.1 Penelitian Terdahulu…..………………………………………. 16 
 2.2 Landasan Teori…...………………………………………........ 
2.2.1 Konsep Gender………………………………………….. 
2.2.2 Corporate Social Responsibility (CSR)…………………. 
2.2.3 Kinerja Lingkungan……………………………………... 
2.2.4 Kinerja Keuangan Perusahaan…………………………... 







 2.3 Hubungan antar Variabel…………………………………........ 68 
 2.4 Kerangka Pemikiran...………………………………………… 72 
 2.5 Hipotesis Penelitian…………..……………………………….. 73 
    
BAB III METODE PENELITIAN 
 3.1 Rancangan Penelitian ..…….…………………………………. 74 
 3.2 Ruang Lingkup Penelitian…………………………………….. 75 





 3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel.…………....... 
3.4.1 Gender…………………….…………………………..... 
3.4.2 Return on Equity (ROE)……………...………………… 









 3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel..……...... 79 
 3.6 Jenis dan Metode Pengumpulan Data.……………………….. 80 
 3.7 Teknik Analisis Data………..………………………………... 80 
    
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 4.1 Gambaran Subyek Penelitian………………………………… 84 
 4.2 Analisis Data…………………………………………………. 
4.2.1 Analisis Deskriptif……………………………………... 
4.2.2 Analisis Regresi………………………………………... 





 4.3 Pembahasan…………………………………………………... 102 
 4.4 Implikasi Hasil Penelitian……………………………………. 111 
    
BAB V PENUTUP 
 5.1 Kesimpulan…………………………………………………... 114 
 5.2 Keterbatasan Penelitian………………………………………. 115 
 5.3 Saran………………………………………………….............. 116 







   Halaman 
 
Tabel 1.1 : Prosentase Jabatan yang diduduki oleh 
Perempuan di Indonesia 
4 
Tabel 2.1 : Ringkasan Penelitian Terdahulu 43 
Tabel 2.2 : Aspek-Aspek Penilaian CSR 59 
Tabel 2.3 : Interpretasi Warna Peringkat Proper 63 
Tabel 2.4 : Pengukuran Kinerja Lingkungan 64 
Tabel 4.1 : Seleksi Sampel Penelitian 84 
Tabel 4.2 : Kinerja Peserta PROPER 2016 85 
Tabel 4.3 : Hasil Uji Statistik Deskriptif 88 
Tabel 4.4 : Pengaruh Gender terhadap Kinerja Sosial 
dengan Kontrol Size 
93 
Tabel 4.5 : Pengaruh Gender terhadap Kinerja Lingkungan 
dengan Kontrol Size 
94 
Tabel 4.6 : Pengaruh CSR, Gender, PROPER terhadap 







   Halaman 
 
Gambar 1.1 : Index SDG di Beberapa Negara 3 
Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran Alazzani et al. 17 
Gambar 2.2 : Kerangka Pemikiran Yap Lee-Kuen et al. 20 
Gambar 2.3 : Kerangka Pemikiran Pasaribu 22 
Gambar 2.4 : Kerangka Pemikiran Shaukat et al. 25 
Gambar 2.5 : Kerangka Pemikiran Semenova dan Hassel 28 
Gambar 2.6 : Kerangka Pemikiran Margaretha dan Isnaini 30 
Gambar 2.7 : Kerangka Pemikiran Hsiang-Hsuan, Hsiang-Lin 33 
Gambar 2.8 : Kerangka Pemikiran Endrikat et al. 35 
Gambar 2.9 : Kerangka Pemikiran Boulouta 36 
Gambar 2.10 : Kerangka Pemikiran Tyagi 39 
Gambar 2.11 : Kerangka Pemikiran Salim 41 
Gambar 2.12 : Kerangka Pemikiran 72 
Gambar 4.1 : Perbandingan Perusahaan Go Public 2016 85 
Gambar 4.2 : Perbadingan Peserta PROPER 2016 86 
Gambar 4.3 : Sampel Penelitian per Kategori Industri 87 
Gambar 4.4 : Model Analisis Jalur 1 98 






Lampiran 1 : Kutipan Berita 
Lampiran 2 : Populasi dan Sampel Penelitian 
Lampiran 3 : Tabulasi Data 
Lampiran 4 : Hasil Uji Statistik 
Lampiran 5 : Indikator Pengungkapan CSR (GRI G4) 
Lampiran 6 : Jadwal Penulisan Tesis 
Lampiran 7 : Surat Pernyataan 





THE ROLE OF SOCIAL AND ENVIRONMENTAL 
PERFORMANCE IN MEDIATING THE EFFECT 
OF GENDER ON FINANCIAL PERFORMANCE 
(a Case Study on Public Companies in Indonesia) 
 
 






A B S T R A C T 
 
This research was built from gender theory stating that femininity and 
masculinity have different characteristics in decision making so that it will have 
an impact on achieving certain outcome. The attempt to equalize gender in 
various positions in the company continues to be carried out to achieve the 
balance of gender positions believed to have a positive impact on the company. 
This research aimed to prove whether gender will have effected on the company's 
performance regarding the financial, social, and environmental aspects. 
Moreover, this research will also prove whether social and environmental 
performance can be mediators to improve financial performance of the company. 
This research used samples from Public companies that participating in 
Indonesian PROPER Award period 2016. The variables in the research were 
Gender (female composition), Social Performance (CSR disclosure score), 
Environmental Performance (PROPER ranking), and Financial Performance 
(ROE) that were obtained from the company's annual report published on the 
website of Indonesia Stock Exchange (IDX), website of each company, or from 
Indonesian Ministry of Environment. Data were analyzed using regression 
analysis and path analysis. The results of the research prove that Gender had a 
significant direct effect on financial performance, but did not have a significant 
effect through the mediation of social and environmental performance. However, 
this research also succeeded in proving that Environmental Performance could 
significantly affect the Financial Performance. This indicates that gender equality 
efforts by improving the composition of women in companies are things that 
companies in Indonesia need to pay attention to. 
 





PERAN KINERJA SOSIAL DAN KINERJA LINGKUNGAN 
DALAM MEMEDIASI PENGARUH GENDER 
TERHADAP KINERJA KEUANGAN 
(Studi Kasus pada Perusahaan Go Public di Indonesia) 
 
 






A B S T R A K 
 
Penelitian ini dibangun dari teori gender yang menyatakan bahwa 
feminitas dan maskulinitas memiliki karakteristik yang berbeda dalam 
pengambilan keputusan sehingga akan berdampak terhadap pencapaian hasil 
tertentu. Upaya penyetaraan gender dalam berbagai posisi pada perusahaan terus 
dilakukan untuk mencapai keseimbangan kedudukan gender yang dipercayai akan 
memberikan dampak positif bagi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan apakah gender akan memberikan pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan yang dilihat dari sisi keuangan, sosial, serta lingkungan. Selain itu, 
penelitian ini juga akan membuktikan apakah kinerja sosial dan kinerja 
lingkungan dapat menjadi perantara untuk meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan-perusahaan Go 
Public peserta PROPER Tahun 2016 di Indonesia. Variabel-variabel dalam 
penelitian, yakni Gender (komposisi perempuan), Kinerja Sosial (skor 
pengungkapan CSR), Kinerja Lingkungan (peringkat PROPER), dan Kinerja 
Keuangan (ROE) diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan 
di website Bursa Efek Indonesia (BEI), website masing-masing perusahaan, 
ataupun website Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia. Pengujian terhadap 
data menggunakan SPSS Versi 20 dan dianalisis menggunakan analisis regresi 
serta analisis jalur. Hasil penelitian membuktikan bahwa Gender berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan secara langsung, namun tidak berpengaruh 
signifikan melalui mediasi Kinerja Sosial dan Kinerja Lingkungan. Meskipun 
demikian, penelitian ini juga berhasil membuktikan bahwa Kinerja Lingkungan 
secara signifikan mampu mempengaruhi Kinerja Keuangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa upaya penyetaraan gender dengan meningkatkan komposisi perempuan 
dalam perusahaan merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia. 
 






1.1 Latar Belakang Masalah 
Dunia bisnis dalam beberapa waktu belakangan ini menaruh perhatian 
yang sangat besar terhadap masalah tata kelola perusahaan. Berbagai skandal yang 
terjadi baik di dunia Internasional maupun Nasional seperti kebangkrutan yang 
dialami oleh WorldCom dan Enron di Amerika Serikat maupun krisis ekonomi 
dan moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997-1999 merupakan contoh 
klasik gagalnya peran tata kelola perusahan yang baik. Tidak berhenti disitu, 
hingga saat ini berbagai kasus terkait buruknya tata kelola perusahaan masih 
sering dan terus terjadi. Adanya kejadian-kejadian tersebut merupakan cikal bakal 
munculnya regulasi maupun pedoman mengenai Good Corporate Governance 
(GCG) di tingkat Internasional serta di Indonesia sendiri. 
Sebagai bentuk kepedulian terhadap masalah tata kelola perusahaan, 
Pemerintah melalui Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) pada tahun 
2006 telah mengeluarkan pedoman GCG untuk para pelaku usaha di Indonesia. 
Terdapat lima asas yang menjadi landasan dalam penerapan GCG, diantaranya 
adalah asas Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, serta 
Kewajaran dan Kesetaraan. Pedoman GCG bukan merupakan suatu peraturan 
perundang-undangan yang hukumnya wajib untuk dilaksanakan. Namun, ketika 
perusahaan secara sukarela menerapkan kelima asas GCG dalam bisnisnya maka 





Kewajaran dan Kesetaraan merupakan salah satu asas yang dianggap 
penting dalam praktik tata kelola perusahaan. Menurut pedoman pokok 
pelaksanaan GCG, salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menerapkan prinsip 
kewajaran dan kesetaraan adalah dengan memberikan kesempatan yang sama bagi 
setiap orang dalam berkarir di Perusahaan. GCG dengan tegas melarang adanya 
diskriminasi terhadap suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA) serta terhadap 
gender dan kondisi fisik setiap orang. Namun, dalam praktiknya diskriminasi 
terhadap hal-hal tersebut mungkin saja terjadi dengan atau tanpa disadari. 
Diskriminasi merupakan indikasi dari terjadinya ketidaksetaraan. 
Ketidaksetaraan perlakuan dalam perspektif gender merupakan sebuah masalah 
yang masih sering terjadi, khususnya di Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya program yang digagas oleh Kementerian Perencanaan 
Pembangunan Nasional (PPN)/ Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 
(Bappenas) Republik Indonesia sebagai tindak lanjut dari program pembangunan 
berkelanjutan tingkat Internasional, dimana salah satu tujuan diantaranya adalah 
mengenai penyetaraan gender. 
Berdasarkan Sustainable Development Goals (SDG) Index and Dashboard 
2017 pada laporan program pembangunan berkelanjutan, Indonesia memiliki 
index kesetaraan gender 59,3/100. Angka tersebut merupakan hasil penilaian 
terkait pengelolaan tenaga kerja perempuan dalam bidang ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, dan politik.  Secara komprehensif, angka ini masih tergolong rendah. 
Perbandingan index kesetaraan gender Indonesia dengan beberapa Negara lainnya 






Index SDG di Beberapa Negara 
Berdasarkan gambar di atas, Indonesia memang bukan Negara yang 
memiliki index terendah. Namun, index tersebut dapat mengindikasikan bahwa 
kepedulian Indonesia terhadap praktik penyetaraan gender masih kurang. 
Perempuan masih belum secara merata dilibatkan dalam perekonomian dan politik 
serta belum setara dalam mendapatkan pendidikan dan pelayanan kesehatan jika 
dibandingkan dengan laki-laki. 
Fakta menarik lain yang ditemukan adalah mengenai keberadaan 
perempuan yang memiliki posisi penting pada perusahaan di Indonesia. Meskipun 
secara keseluruhan tenaga kerja perempuan belum diperlakukan secara setara 
dengan tenaga kerja laki-laki, namun untuk posisi setara pimpinan, Indonesia 
termasuk Negara yang memiliki banyak pemimpin perempuan, dimana hal 
tersebut membawa dampak baik terhadap kinerja perusahaan yang dipimpinnya. 
100
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Mengutip dari salah satu media masa yakni Tribunnews Jakarta edisi Kamis, 13 
April 2017 (Lampiran 1), diberitakan bahwa prosentase perempuan yang menjadi 
pemimpin perusahaan-perusahaan di Indonesia melonjak drastis dari tahun 2016 
ke tahun 2017, bahkan menempati urutan kedua tertinggi di seluruh dunia dan 
urutan pertama untuk wilayah Asia Pasifik. Jumlah untuk masing-masing posisi 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1.1 
Prosentase Jabatan yang diduduki oleh Perempuan di Indonesia 
Posisi/ Jabatan Prosentase (%) 
Chief Financial Officer (CFO) 20% 
Chief Operating Officer (COO) 14% 
Chief Information Officer (CIO) 8% 
Chief Executive Officer (CEO) 6% 
Sumber: Lampiran 1, diolah. 
 
Data pada tabel di atas merupakan hasil survey yang dilakukan oleh sebuah 
organisasi internasional, yang dirilis oleh Grant Thornton, dimana selain terhadap 
perusahaan-perusahaan di Indonesia, survey juga dilakukan terhadap 5.500 
perusahaan di 36 Negara. Hasil survey menunjukkan bahwa perempuan di 
Indonesia memiliki peranan penting dalam mengelola keuangan dan operasional 
perusahaan. Hal ini dapat dikaitkan dengan sudut pandang wanita yang lebih 
berhati-hati dalam mengambil risiko dan lebih detail dalam membuat 
pertimbangan sebelum mengambil sebuah keputusan bagi perusahaan. 
Rokhmansyah (2016: 7) menyebutkan bahwa gender tidak dapat diartikan 
secara sempit sebagai jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan pemberian kodrati 
dari Tuhan sejak manusia lahir, dan sifatnya adalah biologis dan anatomis. 
Sedangkan, secara lebih luas gender dapat mencakup kondisi fisik, sifat, dan 




budaya, dan lingkungan non-biologis lainnya. Jenis kelamin dapat dikategorikan 
menjadi laki-laki dan perempuan, sedangkan gender dapat dikategorikan menjadi 
maskulin dan feminim. Sifat maskulin seringkali dikaitkan dengan laki-laki, 
begitu juga sifat feminim seringkali dikaitkan dengan perempuan. Namun, pada 
dasarnya hal ini tidak bersifat mutlak, karena adanya dampak hasil interaksi 
dengan lingkungannya maka perempuan bisa bersifat maskulin dan begitu pula 
laki-laki bisa bersifat feminim. 
Gender maskulin seringkali dikaitkan dengan fisik yang kuat, sifat yang 
selalu ingin bersaing, kurang sensitif, mendominasi, agresif dan berani, serta  
dalam hal pemikiran memiliki analisis dan logika yang baik namun seringkali 
tidak menggunakan intuisi. Di sisi sebaliknya, gender feminim seringkali 
dikaitkan dengan sifat penuh kasih sayang, simpati, lembut, sensitif, mudah 
bersosialisasi, suka berimajinasi, dan selalu menggunakan intuisi. Karakteristik 
masing-masing gender yang berbeda ini akan menyebabkan perbedaan dalam 
pengambilan keputusan. 
Keputusan, apapun itu, bagi perusahaan merupakan sebuah hal penting 
yang sangat besar dampaknya bagi kelangsungan hidupnya. Ketika perusahaan 
memiliki sebuah tujuan, baik jangka panjang maupun jangka pendek, maka 
diperlukan berbagai strategi dan pertimbangan yang harus diambil agar 
perusahaan dapat mencapai tujuan yang dimaksud. Tujuan perusahaan pada 
umumnya adalah meningkatkan kekayaan pemegang saham, yang dapat 




memiliki kesadaran yang lebih, bukan hanya terkait tanggungjawabnya terhadap 
pemegang saham, melainkan juga terhadap semua pemangku kepentingannya. 
Pedoman GCG juga menekankan asas lain yang harus dilaksanakan oleh 
perusahaan, yakni Responsibilitas. Asas ini mengharuskan perusahaan untuk juga 
bertanggungjawab terhadap lingkungan sosial dimana perusahaan berada, yakni 
dengan menunjukkan kepeduliannya terhadap masyarakat sekitar maupun 
terhadap lingkungan alam tempat perusahaan beroperasi. Hal ini pada akhirnya 
mendorong perusahaan untuk selain bertanggungjawab terhadap pemegang saham 
dengan meningkatkan kinerja keuangannya, juga bertanggungjawab terhadap 
lingkungan sosial dan lingkungan alamnya melalui kinerja sosial dan 
lingkungannya. Kinerja keuangan, sosial, maupun lingkungan perusahaan yang 
baik hanya akan tercapai apabila adanya perencanaan dan komitmen yang baik 
dari pihak-pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan. 
Isu keberadaan perempuan dalam posisi manajemen puncak sebagai 
representasi keberagaman gender dalam perusahaan beberapa waktu belakangan 
ini menjadi perhatian peneliti, baik di dalam maupun luar Negeri. Keberadaan 
perempuan apabila dikaitkan dengan sifatnya yang kurang berani dan kurang 
agresif akan menyebabkan ia lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan dan 
cenderung sangat teliti dalam menilai risiko sehingga terhindar dari kerugian-
kerugian, yang pada akhirnya akan memberikan dorongan pada peningkatan 
kinerja perusahaan. Selain itu, dengan dominasi sikap lembut, penuh kasih sayang, 
simpati dan sosialisasi yang tinggi maka diprediksi dalam pengambilan 




dalam hal ini adalah lingkungan sosial dan lingkungan alam perusahaan. Dengan 
demikian, keberadaan perempuan dalam posisi pengambil keputusan di 
perusahaan akan membawa dampak peningkatan kinerja sosial dan lingkungan. 
Beberapa penelitian berhasil membuktikan pandangan ini, namun ada pula yang 
menolaknya. 
Alazzani (2017) menemukan bahwa keberagaman gender dewan direksi 
berpengaruh positif terhadap kinerja sosial perusahaan-perusahaan di Malaysia. 
Boulouta (2013) juga meneliti hal yang sama terhadap perusahaan-perusahaan 
yang termasuk dalam Standard and Poor’s (S&P500) dan menemukan bahwa 
keberagaman gender direksi berpengaruh positif terhadap kinerja sosial 
perusahaan. Namun, Margaretha (2014) menemukan bahwa komposisi gender 
dalam dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja Corporate Social 
Responsibility (CSR) perusahaan-perusahaan di Indonesia. Alazzani (2017) dalam 
penelitian yang sama menemukan hasil yang berbeda, dimana disebutkan bahwa 
keberagaman gender tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan 
perusahaan. Berbeda pula dengan kondisi di United Kingdom (UK), Shaukat 
(2016) berhasil membuktikan bahwa keberagaman gender pada manajemen 
puncak akan menyebabkan strategi perusahaan menjadi lebih proaktif dan 
komprehensif sehingga akan meningkatkan kinerja lingkungan maupun kinerja 
sosial perusahaan tersebut. Selain itu, Post (2015) juga berhasil membuktikan 
bahwa  gender dapat berpengaruh meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. 
Yap Lee-Kuen (2017) menemukan bahwa keberagaman gender pada manajemen 




perusahaan di Malaysia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Assenga (2018), Galbreath (2018), Moreno-Gomez (2018), serta 
Reguera (2017). Bertentangan dengan hal tersebut, Pasaribu (2017) membuktikan 
bahwa pada perusahaan-perusahaan di UK yang kategori size-nya tergolong besar, 
keberagaman gender pada manajemen puncak tidak mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan Darmadi (2013) juga menguji 
pengaruh gender terhadap kinerja keuangan, namun mendapati bahwa keberadaan 
perempuan dalam manajemen puncak (diukur dengan variabel dummy) 
menyebabkan kinerja keuangan perusahaan menurun, bahkan semakin banyak 
proporsi perempuan (diukur dengan prosentase) maka kinerja keuangan 
perusahaan juga akan semakin menurun. 
Berbagai penelitian telah berhasil membuktikan bahwa keberagaman 
gender mampu membawa dampak bagi kinerja keuangan perusahaan. Namun 
tidak hanya itu, kinerja sosial dan kinerja lingkungan perusahaan yang baik pun 
dapat mempengaruhi reputasi dan citra perusahaan sehingga menyebabkan 
keunggulan bersaing perusahaan meningkat dan berujung pada peningkatan 
kinerja keuangannya. Hal ini didukung dengan fenomena yang terjadi di 
Indonesia, dimana berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Organisasi WWF 
(World Wildlife Fund) pada tahun 2017 (Lampiran 1), terdapat 63% konsumen 
yang bersedia membayar lebih tinggi untuk produk ramah lingkungan. Konsumen 
akan memilih produk dari perusahaan yang telah menerapkan manajemen 
lingkungan dengan baik meskipun harganya lebih mahal. Pemicu utama yang 




global yang mulai meresahkan masyarakat, sehingga timbul inisiatif untuk 
mendukung perusahaan yang berperan aktif mengurangi dampak perusakan 
lingkungan ini dengan mengkonsumsi produk yang dihasilkan. 
Chih (2014) membuktikan bahwa ketika perusahaan-perusahaan di Taiwan 
melakukan kegiatan sosial dan mempublikasikannya di media masa, kinerja 
keuangan perusahaan-perusahaan cenderung meningkat. Endrikat (2014) yang 
menguji menggunakan Analisis Meta juga berhasil membuktikan bahwa kinerja 
lingkungan akan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Namun, Tyagi (2013) menolak hal ini. Hasil penelitian terhadap 
perusahaan-perusahaan di India menunjukkan bahwa kinerja sosial perusahaan 
tidak berdampak pada kinerja keuangannya. Hasil penelitian ini juga didukung 
dengan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Tiarasandy (2018) dan Suto 
(2016). Di sisi lain, Semenova (2016) menemukan bahwa ketika risiko lingkungan 
pada perusahaan-perusahaan di UK rendah maka kinerja lingkungannya akan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, ketika 
risiko lingkungan menjadi tinggi maka kinerja lingkungan akan berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. Selain itu, Tiarasandy (2018) dan Setyaningsih 
(2016) juga tidak berhasil membuktikan bahwa kinerja lingkungan perusahaan 
mampu mempengaruhi kinerja keuangannya. 
Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian dari peneliti-peneliti 
sebelumnya menjadi salah satu latar belakang topik ini kembali diangkat. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan melihat hubungan antara keberadaan perempuan 




gender dengan kinerja perusahaan dilihat dari sisi keuangan, sosial, dan juga 
lingkungan. Hal ini menarik mengingat Indonesia merupakan salah satu Negara 
yang prosentase pemimpin perempuannya tergolong tinggi dan jumlahnya terus 
meningkat. Dengan adanya penelitian ini, perusahaan dapat mengetahui apakah 
keberadaan wanita dalam manajemen puncak di perusahaan yang pada dasarnya 
memiliki sifat feminim akan mendorong salah satu atau bahkan ketiga kinerja 
yang diuji dalam penelitian ini, atau juga mungkin tidak memberikan dampak 
terhadapnya. Hasil penelitian pada akhirnya dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan memilih manajemen puncak dalam 
mempertimbangkan proporsi perempuan di dalamnya. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa 
kinerja keuangan perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh kinerja lingkungan dan 
kinerja sosial, maka selain melihat pengaruh gender terhadap kinerja perusahaan, 
penelitian ini juga akan menguji bagaimana kinerja keuangan perusahaan 
dipengaruhi oleh gender melalui peran kinerja sosial dan kinerja lingkungan. 
Peneliti juga akan menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel pengontrol 
hubungan gender terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, dapat diketahui 
apakah pengaruh gender terhadap kinerja perusahaan akan berbeda ataukah sama 
pada perusahaan dengan ukuran yang berbeda. Hasil penelitian pada akhirnya 
akan menyimpulkan apakah kinerja sosial dan lingkungan dapat memediasi 






1.2 Perumusan Masalah 
Masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah Gender dewan komisaris dan direksi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Sosial perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 
di Indonesia? 
2. Apakah Gender dewan komisaris dan direksi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Lingkungan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 
2016 di Indonesia? 
3. Apakah Gender dewan komisaris dan direksi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 
2016 di Indonesia? 
4. Apakah Kinerja Sosial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 di Indonesia? 
5. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 di 
Indonesia? 
6. Apakah Kinerja Sosial mampu memediasi pengaruh Gender terhadap Kinerja 
Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 di 
Indonesia? 
7. Apakah Kinerja Lingkungan mampu memediasi pengaruh Gender terhadap 
Kinerja Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 




1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh Gender dewan komisaris dan direksi 
terhadap Kinerja Sosial perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER 
tahun 2016 di Indonesia. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh Gender dewan komisaris dan direksi 
terhadap Kinerja Lingkungan perusahaan-perusahaan Go Public peserta 
PROPER tahun 2016 di Indonesia. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh Gender dewan komisaris dan direksi 
terhadap Kinerja Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta 
PROPER tahun 2016 di Indonesia. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh Kinerja Sosial terhadap Kinerja 
Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 di 
Indonesia. 
5. Menguji dan menganalisis pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja 
Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 di 
Indonesia. 
6. Menguji dan menganalisis pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan 
melalui mediasi Kinerja Sosial perusahaan-perusahaan Go Public peserta 




7. Menguji dan menganalisis pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan 
melalui mediasi Kinerja Lingkungan perusahaan-perusahaan Go Public 
peserta PROPER tahun 2016 di Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat bagi banyak pihak, terutama bagi peneliti 
sendiri, bagi perusahaan, bagi pembaca dan peneliti lain, serta bagi STIE Perbanas 
Surabaya. 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan bekal teoritis 
bagi peneliti pada saat terjun ke dunia kerja agar dapat secara langsung 
maupun tidak langsung berperan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 
Penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peneliti 
dalam membuat penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Perusahaan-Perusahaan Go Public Peserta PROPER di Indonesia 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para 
pembuat keputusan, terlebih pihak-pihak yang terlibat dalam pemilihan 
komisaris dan direksi dalam perusahaan agar juga mempertimbangkan aspek 
keberagaman gender dan peningkatan kinerja non-keuangan. 
3. Bagi Pembaca dan Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi semua 
pembaca serta menjadi sumber rujukan bagi peneliti lain yang ingin 




4. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan koleksi perpustakaan yang 
berkualitas dan dapat digunakan sebagai referensi dalam proses belajar-
mengajar pada mata kuliah yang relevan di STIE Perbanas Surabaya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan Tesis 
Secara umum, tesis ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. Bab ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai keseluruhan 
penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi penelitian terdahulu, landasan teori, hubungan antar 
variable, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. Bab ini 
bertujuan untuk memaparkan dasar-dasar pustaka yang digunakan 
sebagai dasar dalam penulisan tesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi rancangan rancangan penelitian, ruang lingkup penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variable, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, jenis dan metode 




memberikan pedoman pada peneliti dalam melakukan penelitian agar 
tujuan penelitian dapat tercapai dengan tepat dan sesuai dengan rencana. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran subyek penelitian, hasil, dan pembahasan hasil 
penelitian. Di dalam bab ini juga akan dibahas hubungan antara hasil 
yang diperoleh peneliti dengan teori yang melandasinya. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian. Di dalam 
bab ini hasil penelitian akan disimpulkan secara ringkas disertai dengan 






2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
 
2.1.1 Abdulsamad Alazzani, Ahmad Hassanein, dan Yaseen Aljanadi (2017) 
Penelitian yang berjudul “Impact of gender diversity on social and 
Environmental Performance: evidence from Malaysia” ini bertujuan untuk 
menguji apakah direktur perempuan pada perusahaan-perusahaan di Malaysia 
lebih mengutamakan Kinerja Sosial (Social Performance) dibandingkan dengan 
Kinerja Lingkungan (Environmental Performance) perusahaan. Masalah utama 
yang mendasari penelitian ini adalah karena adanya pendapat bahwa peran 
perempuan akan berbeda pada budaya yang berbeda. Malaysia merupakan Negara 
yang mana penduduknya sangat berorientasi pada kemanusiaan, oleh sebab itu 
diduga bahwa peran perempuan dalam perusahaan secara tidak langsung akan 
berpengaruh lebih terhadap Social Performance perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel dependen, yakni Environmental 
Performance dan Social Performance yang pengukurannya menggunakan index 
yang tediri dari tujuh pernyataan sebagai indikator Environment Performance 
serta lima pernyataan sebagai indicator Social Performance. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Diversitas Gender yang juga dikontrol oleh beberapa 
variabel lain, yakni Firm Size (SIZE), Leverage, ROA, Board Size (BOARDN), 
tipe auditor (AUDITOR), nilai Book to Market (BTM) Value, Institutional 
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Ownership (IO), dan jenis industri (Industry-Fixed effect). Adapun Diversitas 
Gender diukur melalui tiga pendekatan, yakni menggunakan variabel dummy, 
rasio direktur perempuan terhadap total direktur (%), serta index BLAU. 
Hubungan tersebut dapat dilihat pada gambar kerangka pemikiran berikut ini. 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Alazzani et al. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi terhadap data 
sekunder berupa laporan tahunan dari perusahaan-perusahaan yang termasuk 
dalam kategori Capital Market Development Fund-Bursa Research Scheme 
(CBRS) di Bursa Malaysia selama tahun 2009. Sampel dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling, dan data dianalisis dengan analisis regresi, analisis 
statistik deskriptif, correlation analysis, dan multivariate analysis. 
Hasil empiris menunjukkan bahwa variabel Diversitas Gender yang diukur 
menggunakan tiga pendekatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Social 
Performance, namun tidak memiliki pengaruh terhadap Environmental 
Performance pada perusahaan-perusahaan di Malaysia. Hasil penelitian ini 
akhirnya menjawab permasalahan penelitian, bahwa di Malaysia direktur 
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perempuan lebih mengutamakan Social Performance dibandingkan dengan 
Environmental Performance. Keberadaan perempuan sebagai direktur dalam 
sebuah perusahaan akan meningkatkan kinerja sosial perusahaan tersebut. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Menggunakan variabel independen Diversitas Gender yang diukur 
menggunakan rasio (%) perempuan terhadap total keseluruhan. 
2. Menggunakan variabel dependen Social Performance dan Environmental 
Performance. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian terdahulu juga menggunakan variabel dummy dan index BLAU 
untuk mengukur Diversitas Gender, sedangkan penelitian ini hanya 
menggunakan rasio (%). 
2. Penelitian terdahulu mengukur kinerja sosial dan lingkungan menggunakan 
dua belas indikator yang dikembangkan oleh peneliti lain, sedangkan 
penelitian ini menggunakan skor pengungkapan CSR untuk mengukur Kinerja 
Sosial dan peringkat PROPER untuk mengukur Kinerja Lingkungan. 
3. Penelitian terdahulu menggunakan delapan variabel kontrol lain, sedangkan 
penelitian ini menggunakan Social Performance dan Environmental 
Performance sebagai variabel perantara pengaruh Gender terhadap Financial 
Performance serta Firm Size sebagai variabel kontrol. 
4. Peneliti terdahulu mengukur keberadaan perempuan pada posisi direktur saja, 
sedangkan penelitian ini mengukur keberadaan perempuan pada posisi 
komisaris dan direktur. 
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5. Peneliti terdahulu menggunakan sampel perusahaan-perusahaan yang 
termasuk dalam kelompok CBRS di Bursa Malaysia pada tahun 2009, 
sedangkan penelitian ini menggunakan sampel Perusahaan-Perusahaan Go 
Public peserta PROPER tahun 2016 di Indonesia. 
 
2.1.2 Irean Yap Lee-Kuen, Chan Sok-Gee, dan Rozaimah Zainudin (2017) 
Penelitian yang berjudul “Gender diversity and firms’ Financial 
Performance in Malaysia” ini bertujuan untuk menguji apakah keberadaan 
direktur perempuan di Malaysia akan berdampak positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Masalah utama yang mendasari penelitian ini adalah karena 
penerapan Good Corporate Governance yang belakangan ini menjadi sorotan, 
terlebih setelah runtuhnya beberapa perusahaan high-profile seperti Enron dan 
WorldCom. Proses pengambilan keputusan yang tepat untuk perusahaan dinilai 
akan lebih efisien apabila ada keberagaman dalam kelompok pengambil 
keputusan, yang dalam hal ini termasuk diversitas gender. 
Penelitian ini menggunakan Tobin’s Q sebagai representasi dari variabel 
dependen Kinerja Keuangan. Tobin’s Q digunakan dalam penelitian ini karena 
mampu memberikan gambaran ekspektasi pasar terhadap keunggulan bersaing 
perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Diversitas Gender 
yang juga dikontrol oleh beberapa variabel lain, yakni Leverage, ROA, serta Firm 
Size (SIZE). Adapun Diversitas Gender diukur melalui empat pendekatan, yakni 
menggunakan variabel dummy, rasio direktur perempuan terhadap total direktur 
(%), index BLAU, serta index Shannon. Hubungan tersebut dapat dilihat pada 




Kerangka Pemikiran Yap Lee-Kuen et al. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi terhadap data 
sekunder berupa laporan tahunan dari perusahaan-perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di FTSE Bursa Malaysia Top 100 Index selama tahun 2009-2013. 
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dan data dianalisis 
dengan menggunakan The Pooled Ordinary Least Square (POLS) model, The 
Fixed Effect Model, dan The Random Effect model. 
Hasil empiris menunjukkan bahwa variabel Diversitas Gender yang diukur 
menggunakan tiga pendekatan yakni rasio prosentase (%) perempuan terhadap 
total, index BLAU, serta index Shannon berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Tobin’s Q. Namun, apabila diukur menggunakan pendekatan variabel 
dummy maka tidak memiliki pengaruh terhadap Tobin’s Q. Dari hasil tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa keberadaan minimal satu orang direktur 
perempuan dalam jajaran direksi tidak akan memberikan dampak pada kinerja 
perusahaan, namun apabila semakin tinggi jumlahnya maka akan meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Menggunakan variabel independen Diversitas Gender yang diukur 
menggunakan rasio (%) perempuan terhadap total. 
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2. Menggunakan variabel dependen Financial Performance. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian terdahulu menggunakan variabel dummy, index BLAU, serta index 
Shannon untuk mengukur diversitas gender, sedangkan penelitian ini hanya 
menggunakan rasio (%) perempuan terhadap total keseluruhan. 
2. Penelitian terdahulu menggunakan Tobin’s Q sebagai proksi dari Financial 
Performance, sedangkan penelitian ini menggunakan Return on Equity (ROE). 
3. Penelitian terdahulu menggunakan tiga variabel kontrol lain, sedangkan 
penelitian ini menggunakan Social Performance dan Environmental 
Performance sebagai variabel perantara pengaruh Gender terhadap Financial 
Performance serta Firm Size sebagai variabel kontrol. 
4. Peneliti terdahulu mengukur keberadaan perempuan pada posisi direktur saja, 
sedangkan penelitian ini mengukur keberadaan perempuan pada posisi 
komisaris dan direktur. 
5. Peneliti terdahulu menggunakan sampel perusahaan-perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di FTSE Bursa Malaysia Top 100 Index selama tahun 2009-
2013, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel perusahaan-perusahaan 




2.1.3 Pananda Pasaribu (2017) 
Penelitian yang berjudul “Female director and Firm Performance: 
Evidence from UK listed firms” ini bertujuan untuk menguji apakah keberadaan 
direktur perempuan dalam perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil, akan 
mempengaruhi kinerja keuangannya. Masalah utama yang mendasari penelitian 
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ini adalah karena tercatat di FTSE100 index UK bahwa telah terjadi peningkatan 
keberadaan perempuan dalam jajaran direksi sebesar 12% dari tahun 2011 ke 
tahun 2014, dan di tahun 2015 sendiri jumlah perempuan yang menduduki posisi 
direksi adalah sebesar 25% dari total direktur perempuan di seluruh perusahaan 
tercatat. Meskipun di UK belum ada aturan tertentu untuk mewajibkan kehadiran 
wanita di tengah jajaran direksi namun terbukti bahwa perusahaan-perusahaan di 
UK telah melakukan upaya penyetaraan gender. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel dependen, yakni ROA dan Profit 
Margin yang masing-masing pengukurannya menggunakan rasio keuangan. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah diversitas gender yang juga 
dikontrol oleh beberapa variabel lain, yakni Board Characteristics: Board Size 
dan Fraction of Board, serta Firm Characteristic: Firm Size, Firm Age, 
Blockholder, Debt Ratio, dan Total Employee. Diversitas Gender diukur dengan 
membandingkan rasio antara jumlah direktur perempuan dengan total direktur. 
Hubungan tersebut dapat dilihat pada gambar kerangka pemikiran berikut ini. 
 
Gambar 2.3 
Kerangka Pemikiran Pasaribu 
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Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi terhadap data 
sekunder berupa laporan tahunan, financial analysis made easy (FAME) 
database, serta Thomson ONE banker and the Bloomberg databases dari 
perusahaan-perusahaan non-finansial yang terdaftar di UK selama 9 tahun dari 
2004-2012. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dan data 
dianalisis melalui tiga model regresi, yakni model OLS, two-Staged Least Square 
(2SLS) model, serta Arellano-Bond model. 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
direktur perempuan dengan kinerja perusahaan. Selain itu, berdasarkan 
perbandingan terhadap ukuran Firm Performance maka diperoleh hasil bahwa 
keberadaan direktur perempuan tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan-perusahaan besar, namun berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja perusahaan-perusahaan kecil di UK. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Menggunakan variabel independen Diversitas Gender yang diukur 
menggunakan rasio (%) perempuan terhadap total. 
2. Menggunakan variabel kontrol Firm Size sebagai proksi ukuran perusahaan. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian terdahulu hanya melihat pengaruh langsung Diversitas Gender 
terhadap Kinerja Keuangan, sedangkan penelitian ini juga melihat pengaruh 
tidak langsung Gender terhadap Kinerja Keuangan melalui peran Kinerja 
Sosial dan Kinerja Lingkungan. 
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2. Peneliti terdahulu mengukur keberadaan perempuan pada posisi direktur saja, 
sedangkan penelitian ini mengukur keberadaan perempuan pada posisi 
komisaris dan direktur. 
3. Peneliti terdahulu menggunakan sampel perusahaan-perusahaan non-finansial 
yang terdaftar di UK pada tahun 2004-2012, sedangkan penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER 





2.1.4 Amama Shaukat, Yan Qiu, dan Grzegors Trojanowski (2016) 
Penelitian yang berjudul “Board attributes, corporate social responsibility 
strategy, and corporate environmental and Social Performance” ini berfokus 
untuk menjawab tiga permasalahan utama. Pertama, untuk membuktikan apakah 
Board’s CSR Orientation yang semakin tinggi akan meningkatkan Strategi CSR. 
Selanjutnya, untuk membuktikan apakah Strategi CSR yang semakin 
komprehensif akan meningkatkan Kinerja Lingkungan dan Sosial perusahaan. 
Terakhir, untuk membuktikan apakah Kinerja Lingkungan dan Sosial perusahaan 
yang semakin tinggi akan meningkatkan Board’s CSR Orientation. 
Permasalahan utama yang melandasi penelitian ini adalah karena adanya 
RBV theory yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki sumber daya, 
dalam hal ini pegawai yang baik, pada akhirnya akan berdampak secara tidak 
langsung terhadap CSR sehingga selanjutnya akan meningkatkan Social and 
Environmental Performance perusahaan. Penelitian-penelitian terdahulu 
mengasumsikan bahwa kemampuan manajerial dan strategi pengelolaan yang baik 
merupakan faktor utama yang mendorong Kinerja Lingkungan. Oleh sebab itu, 
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Peneliti mencoba mengukur beberapa Orientasi CSR untuk mengetahui tingkatan 
dan melihat pengaruhnya terhadap Social and Environmental Performance.   
Penelitian ini menggunakan variabel endogen yakni Board CSR 
Orientation yang direpresentasikan oleh Board Independence, Board Gender 
Diversity, serta Financial Expertise dalam komite audit. Adapun variabel lainnya 
yakni Board CSR Strategy serta Environmental and Social Performance diukur 
menggunakan skor pengungkapan dari beberapa indikator. Hubungan tersebut 
dapat dilihat pada gambar kerangka pemikiran berikut ini.  
 
Gambar 2.4 
Kerangka Pemikiran Shaukat et al. 
Data dalam penelitian diperoleh dari The Asset4 dan Datastream Universe 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di UK pada tahun 2002-2010. Dari The 
Asset4 diperoleh data mengenai Environmental, Social, and Governance (ESG), 
sedangkan data mengenai Kinerja Keuangan diperoleh dari Datastream. Sampel 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dan data dianalisis 
menggunakan model SEM (Structural Equation Modeling). 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat orientasi CSR yang semakin 
baik akan berpengaruh pada strategi CSR perusahaan yang semakin proaktif dan 
komprehensif. Hal ini juga menyebabkan Social and Environmental Performance 
perusahaan menjadi semakin meningkat. Dalam penelitian ini, salah satu proksi 
dari Orientasi CSR adalah Gender Diversity. Oleh sebab itu, dapat dikatakan pula 
bahwa peningkatan Gender Diversity merupakan salah satu pemicu meningkatnya 
Kinerja Sosial dan Kinerja Lingkungan perusahaan. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Menguji pengaruh Gender Diversity terhadap Social and Environmental 
Performance. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Peneliti terdahulu menggunakan variabel endogen Board CSR Orientation 
yang direpresentasikan oleh Gender Diversity dan dua pengukuran lainnya, 
sedangkan dalam penelitian ini Gender Diversity merupakan satu-satunya 
variabel independen yang digunakan peneliti. 
2. Penelitian terdahulu melihat hubungan Gender Diversity terhadap Social and 
Environmental Performance melalui hubungan pengaruh terhadap CSR 
Strategy, sedangkan dalam penelitian ini Gender Diversity serta Social and 
Environmental Performance berada pada satu hubungan langsung dan diuji 
pengaruhnya secara terpisah. 
3. Peneliti terdahulu menggunakan sampel perusahaan-perusahaan yang terdaftar 
di UK pada tahun 2002-2010, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel 






2.1.5 Natalia Semenova dan Lars G. Hassel (2016) 
Penelitian yang berjudul “The moderating effects of environmental risk of 
the industry on the relationship between corporate environmental and Financial 
Performance” ini bertujuan untuk menguji apakah Environmental Risk (EIRISK) 
berperan dalam memoderasi hubungan Environmental Performace terhadap 
Financial Performance di perusahaan. Masalah utama yang mendasari penelitian 
ini adalah karena adanya rekomendasi dari peneliti terdahulu yang menduga 
bahwa industri yang berada pada konteks dampak lingkungan tertentu mungkin 
pengaruh Environmental Performance-nya akan berbeda jika dibandingkan 
dengan yang lainnya. Konteks dampak lingkungan tersebut diukur dalam 
penelitian ini sebagai Environmental Risk, dimana setiap perusahaan memiliki 
risiko dampak lingkungan yang berbeda-beda. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel dependen, yakni ROA dan 
Tobin’s Q yang merepresentasikan Kinerja Keuangan perusahaan. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah Environmental Performance yang juga 
dimoderasi oleh variabel Environmental Risk (EIRISK). Adapun Environmental 
Performance diukur melalui dua pendekatan, yakni menggunakan pengungkapan 
Environmental Management (EMANAG) serta pengungkapan Environmental 
Policy (EPOLICY). Hubungan tersebut dapat dilihat pada gambar kerangka 




Kerangka Pemikiran Semenova dan Hassel 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi terhadap data 
sekunder berupa laporan tahunan serta GES risk rating database dari 426 US 
MSCI Wolrd companies selama periode 2003-2011. Sampel dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling, dan data dianalisis menggunakan Moderated 
Regression Analysis (MRA) serta menggunakan panel data setting OLS dan 
cluster-robust standard errors. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ketika EIRISK tinggi maka 
EMANAG berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan ketika 
EIRISK rendah maka EMANAG berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
Ketika EIRISK tinggi maka EMANAG berpengaruh positif signifikan terhadap 
TOBINQ, sedangkan ketika EIRISK rendah maka EMANAG juga berpengaruh 
positif signifikan terhadap TOBINQ. Ketika EIRISK tinggi maka EPOLICY dan 
ROA tidak berpengaruh signifikan, namun ketika EIRISK rendah maka 
EPOLICY dan ROA akan berpengaruh positif signifikan. Secara umum, dapat 
disimpulkan bahwa Environmental Performance berpengaruh terhadap Financial 
Performance dan dapat dimoderasi oleh Environmental Risk. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
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1. Menggunakan variabel independen Environmental Performance. 
2. Menggunakan variabel dependen Financial Performance. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian terdahulu menggunakan nilai pengungkapan EMANAG dan 
EPOLICY yang diperoleh dari GES risk rating database untuk 
merepresentasikan variabel independen Environmental Performance, 
sedangkan penelitian ini menggunakan kinerja PROPER yang dipublikasikan 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia. 
2. Penelitian terdahulu menggunakan Tobin’s Q dan ROA untuk 
merepresentasikan kinerja keuangan perusahaan, sedangkan penelitian ini 
menggunakan Return on Equity (ROE). 
3. Penelitian terdahulu menambahkan efek moderasi Environmental Risk pada 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan dalam 
penelitian ini tidak digunakan variabel moderasi.  
4. Peneliti terdahulu menggunakan sampel 426 US MSCI Wolrd companies 
selama periode 2003-2011, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel 





2.1.6 Farah Margaretha dan Ratna Isnaini (2014) 
Penelitian yang berjudul “Board diversity and gender composition on 
corporate social responsibility and firm reputation in Indonesia” ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh Diversitas Direksi dan Komposisi Gender dalam 
manajemen terhadap Kinerja Sosial perusahaan serta pengaruh Kinerja Sosial 
tersebut terhadap Reputasi Perusahaan. Selain itu, peneliti juga menguji pengaruh 
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Diversitas Direksi dan Komposisi Gender secara langsung terhadap Reputasi 
Perusahaan dengan moderasi dari Kinerja Sosial. Kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.6 
Kerangka Pemikiran Margaretha dan Isnaini 
Diversitas Direksi diukur menggunakan index BLAU, sedangkan Gender 
Composition diukur menggunakan prosentase perbandingan jumlah perempuan 
terhadap total keseluruhan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
dokumentasi terhadap data sekunder laporan tahunan 100 perusahaan yang masuk 
dalam nominasi Indonesia’s Best Wealth Creator (IBWC) Award dari Majalah 
SWA pada tahun 2010-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diversitas 
Direksi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Sosial (CSR) sedangkan Gender 
Composition secara signifikan dapat mempengaruhi Kinerja Sosial, namun 
pengaruhnya adalah negatif. Di samping itu, peneliti juga membuktikan bahwa 
CSR secara positif dan signifikan mempengaruhi Reputasi Perusahaan secara 
langsung maupun melalui memediasi Diversitas Direksi dan Komposisi Gender 
terhadap Reputasi Perusahaan. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
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1. Menggunakan variabel independen Gender Composition yang 
merepresentasikan keberagaman gender yang diukur menggunakan rasio (%) 
perempuan terhadap total. 
2. Menggunakan variabel dependen Kinerja Sosial yang diukur menggunakan 
kinerja CSR. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian terdahulu menguji pengaruh Komposisi Gender terhadap Kinerja 
CSR dan Reputasi Perusahaan, sedangkan penelitian ini hanya menguji 
pengaruh Komposisi Gender terhadap Kinerja CSR. 
2. Kinerja CSR berperan sebagai variabel moderasi antara Komposisi Gender 
dengan Reputasi Perusahaan dalam penelitian terdahulu, sedangkan dalam 
penelitian ini Kinerja CSR berperan sebagai variabel intervening antara 
Komposisi Gender dengan Kinerja Keuangan perusahaan. 
3. Peneliti terdahulu menggunakan sampel 100 perusahaan yang masuk dalam 
nominasi Indonesia’s Best Wealth Creator (IBWC) Award dari Majalah SWA 
pada tahun 2010-2012, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel 





2.1.7 Hsiang-Hsuan Chih dan Hsiang-Lin Chih (2014) 
Penelitian yang berjudul “Doing good with or without being known? 
Media coverage of corporate Social Performance and its impact on corporate 
Financial Performance” ini bertujuan untuk menguji apakah pemberitaan media 
mengenai kegiatan sosial perusahaan akan memberikan dampak pada kinerja 
keuangan perusahaan. Masalah utama yang mendasari penelitian ini adalah karena 
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pada praktiknya ditemukan fenomena bahwa hubungan antara Social Performance 
dan Financial Performance seringkali tidak terjadi. Padahal banyak penelitian 
yang telah membuktikan bahwa diantara keduanya terdapat hubungan signifikan 
positif. 
Beberapa ahli telah mengemukakan pendapatnya bahwa hubungan tersebut 
hanya berlaku apabila memenuhi beberapa kondisi seperti tersedianya informasi 
mengenai kegiatan sosial yang telah dilakukan perusahaan, stakeholders 
mengetahui informasi tersebut, stakeholders memiliki nilai moral dan kepedulian 
sosial untuk memperhatikan orang lain, serta termotivasi untuk terlibat dalam 
upaya mendukung kegiatan sosial perusahaan. Oleh karena itu, peneliti mencoba 
untuk melihat pengaruh ketersediaan informasi dan dampaknya terhadap 
perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan Return sebagai representasi variabel dependen 
Financial Performance dan CSP sebagai variabel independen. Adapun CSP 
diukur dengan banyaknya jumlah berita tentang kegiatan sosial perusahaan yang 
diumumkan di media masa. Di samping itu, dalam penelitian ini juga terdapat 
empat variabel kontrol, yakni Komposisi Portofolio (LOAND), rasio Capital 
Adequacy (Equity-to-assets), Assets Size (Size), serta variabel dummy dari Bank 
(Bank) yang diberi nilai 1 jika jenis perusahaan adalah bank, dan nilai 0 jika selain 





Kerangka Pemikiran Hsiang-Hsuan dan Hsiang-Lin 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi terhadap data 
sekunder berupa laporan tahunan dari perusahaan-perusahaan terdaftar dalam 
FHCs Taiwan dari tahun 2002-2006. Selain itu, data sekunder berupa media masa 
juga dikumpulkan dari dua media masa terpopuler di Taiwan, yakni The China 
Times dan The Commercial Times. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling, dan data dianalisis melalui analisis regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyaknya berita/ artikel mengenai 
aktivitas sosial perusahaan FHCs yang dimuat di media masa secara positif 
memiliki hubungan dengan kinerja keuangan perusahaan tersebut. Berita yang 
dipublikasikan oleh media masa atas inisiatif media masa itu sendiri akan 
memberikan dampak positif pada evaluasi stakeholders terhadap perusahaan. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Menguji pengaruh Social Performance terhadap Financial Performance. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian terdahulu mengukur Social Performance menggunakan jumlah 
berita yang dipublikasikan di media masa, sedangkan pada penelitian ini 
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Social Performance diukur menggunakan jumlah kegiatan yang diungkapkan 
dalam laporan tahunan perusahaan. 
2. Penelitian terdahulu mengukur Financial Performance menggunakan Return, 
sedangkan pada penelitian ini Financial Performance diukur menggunakan 
Return on Equity (ROE). 
3. Penelitian terdahulu menggunakan variabel kontrol Komposisi Portofolio, 
rasio Capital Adequacy, Assets Size, serta variabel dummy dari Bank, 
sedangkan dalam penelitian ini digunakan Firm Size sebagai variabel kontrol. 
4. Peneliti terdahulu menggunakan sampel perusahaan-perusahaan yang terdaftar 
dalam FHCs Taiwan dari tahun 2002-2006, sedangkan penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER 





2.1.8 Jan Endrikat, Edeltraud Guenther, dan Holger Hoppe (2014) 
Penelitian yang berjudul “Making sense of conflicting empirical findings: 
A meta-analytic review of the relationship between corporate environmental and 
Financial Performance” ini bertujuan untuk menguji apakah Environmental 
Performance memiliki pengaruh terhadap Financial Performance. Masalah utama 
yang mendasari penelitian ini adalah karena adanya banyak hasil penelitian yang 
tidak konsisten mengenai pengaruh Environmental Performance terhadap 
Financial Performance, sehingga peneliti mencoba mengintegrasikan hasil-hasil 
penelitian tersebut menggunakan meta-analytic. Terdapat setidaknya 149 hasil 
penelitian sejenis yang diuji kembali dalam penelitian ini. Kerangka pemikiran 




Kerangka Pemikiran Endrikat et al. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi terhadap 
penelitian primer yang telah dipublikasikan oleh 149 peneliti. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan juga dua arah antara 
Corporate Environmental Performance (CEP) dengan Corporate Financial 
Performance (CFP). Hubungan tersebut akan menjadi lebih kuat apabila CEP 
didasari oleh pendekatan strategis yang lebih proaktif. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Bertujuan menguji pengaruh Environmental Performance terhadap Financial 
Performance. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Sampel dalam penelitian terdahulu adalah hasil dari 149 penelitian primer, 




2.1.9 Ioanna Boulouta (2013) 
Penelitian yang berjudul “Hidden connections: The link between board 
gender diversity and corporate Social Performance” ini bertujuan untuk menguji 
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apakah Board Gender Diversity yang menggambarkan keberadaan direktur 
perempuan mampu mempengaruhi Social Performance  perusahaan. Masalah 
utama yang mendasari penelitian ini adalah karena banyak Negara telah dan 
sedang memulai untuk meningkatkan keberagaman gender jajaran direksi dan 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebagian besar berfokus pada 
dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan. Padahal, CSR pun meningkat 
seiring dengan adanya penerapan Board Gender Diversity tersebut. 
Pada penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah Corporate 
Social Performance (CSP). CSP diukur dengan menjumlahkan nilai 
pengungkapan sosial yang berhubungan dengan komunitas, produk, pekerja, dan 
lingkungan. Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni Board Gender Diversity (BGD) yang merupakan rasio antara jumlah 
direktur perempuan dengan total direktur.  Di samping itu, dalam penelitian ini 
juga disertakan beberapa variabel kontrol, yakni Company Size (total aset), 
Profitability (ROE), Risk (Long-term Debt/ Total Aset), R&D intensity (R&D 
Expenses/ Total Sales), serta Out/In (rasio perbandingan jumlah direktur yang 
keluar dan masuk). Hubungan tersebut dapat dilihat pada gambar kerangka 
pemikiran berikut ini. 
 
Gambar 2.9 
Kerangka Pemikiran Boulouta 
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Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi terhadap data 
sekunder. Data Diversitas Gender dan jumlah In/Out dikumpulkan dari 
RiskMetrics Database, sedangkan data lain untuk variabel-variabel kontrol 
dikumpulkan dari The Mergent and Datastream Databases. Adapun sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni perusahaan-perusahaan yang termasuk 
dalam Standard and Poor’s (S&P500) yang kinerja keuangannya telah di-rating-
kan oleh Kinder Lydenberg Domini, Inc. (KLD) untuk periode 5 tahun dari 1999-
2003. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dan data dianalisis 
melalui menggunakan The two-step System GMM (Generalised Method of 
Moments) estimations  dengan alat uji STATA10. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Board Gender Diversity (BGD) 
secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap Corporate Social 
Performance (CSP). Peneliti juga membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 
Diversitas Gender (yang dalam penelitian ini direpresentasikan melalui 
peningkatan jumlah direktur wanita) maka semakin berkurang praktik sosial yang 
negatif dalam bisnis. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Menguji pengaruh Gender Diversity terhadap Social Performance. 
2. Menggunakan rasio prosentase jumlah perempuan terhadap total keseluruhan 
untuk mengukur variabel independen Gender Diversity. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
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1. Penelitian terdahulu mengukur variabel dependen Social Performance 
menggunakan database yang telah disediakan oleh pihak lain yakni KLD Inc., 
sedangkan penelitian ini menggunakan Kinerja CSR. 
2. Penelitian terdahulu menggunakan variabel kontrol Total Aset, ROE, Risk, 
serta Out/ In, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan Firm Size yang 
diukur dengan nilai total aset sebagai variabel kontrol. 
3. Penelitian terdahulu mengukur keberadaan perempuan pada posisi direktur 
saja, sedangkan penelitian ini mengukur keberadaan perempuan pada posisi 
komisaris dan direktur. 
4. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan-perusahaan yang 
termasuk dalam Standard and Poor’s (S&P500) yang kinerja keuangannya 
telah di-rating-kan oleh Kinder Lydenberg Domini, Inc. (KLD) untuk periode 
5 tahun dari 1999-2003, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel 





2.1.10 Rupal Tyagi (2013) 
Penelitian yang berjudul “Corporate social performance and corporate 
financial performance: a link for the Indian firms” ini bertujuan untuk menguji 
apakah Kinerja Sosial perusahaan yang semakin tinggi akan menyebabkan Kinerja 
Keuangan semakin tinggi pula. Penelitian ini menggunakan variabel independen 
Kinerja Sosial yang diukur menggunakan Skor Komposit ESG (Environmental 
Social Governance) dan standalo, serta variabel dependen Kinerja Keuangan yang 
diukur menggunakan RON (Return on Net Worth), ROA (Return on Asset), 
ROCE (Return on Capital Employed), EPS (Earning per Share), dan OPM 
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(Operating Profit Margin). Selain itu, peneliti juga menggunakan Sektor Industri, 
Ukuran Perusahaan, Risiko, dan Beban R&D sebagai variabel kontrol. 
Pengujian dilakukan melalui analisis regresi terhadap sampel yakni 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam National Stock Exchange (NSE) 
India yang masuk dalam index 500 Standard and Poor’s Environment Social 
Governance (S&P ESG) pada tahun 2005-2011. Kerangka pemikiran penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.10 
Kerangka Pemikiran Tyagi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen. Oleh sebab itu, kenaikan atau penurunan 
kinerja sosial tidak akan memberikan dampak bagi kinerja keuangan perusahaan, 
baik terhadap RON, ROA, ROCE, EOS maupun OPM. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Menguji pengaruh Kinerja Sosial terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian terdahulu mengukur Kinerja Sosial menggunakan nilai komposit 
index ESG dan standalo, sedangkan penelitian ini menggunakan nilai 
pengungkapan CSR. 
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2. Penelitian terdahulu mengukur Kinerja Keuangan menggunakan RON, ROA, 
ROCE, EOS, dan OPM, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan ROE. 
3. Penelitian terdahulu menggunakan empat variabel kontrol, sedangkan dalam 
penelitian ini hanya digunakan Firm Size sebagai variabel kontrol. 
4. Peneliti terdahulu menggunakan sampel perusahaan-perusahaan terdaftar di 
National Stock Exchange (NSE) India yang masuk dalam index 500 Standard 
and Poor’s Environment Social Governance (S&P ESG) pada tahun 2005-
2011, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel perusahaan-perusahaan 





2.1.11 Salim Darmadi (2013) 
Penelitian yang berjudul “Do women in top management affect firm 
performance? Evidence from Indonesia” ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
Gender terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. Variabel independen dalam 
penelitian ini, yakni Gender, diukur menggunakan prosentase (%), variabel 
dummy, dan index BLAU. Sedangkan variabel dependen, yakni Kinerja 
Keuangan, diukur menggunakan ROA dan Tobin’s Q. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan Board Size, Proporsi Komisaris Independen, Largest Shareholders 
Ownership, Blockholder Ownership, dan Family Ownership serta Firm Size 
sebagai variabel kontrol. 
Pengujian dilakukan melalui analisis regresi cross-sectional terhadap 
sampel yakni perusahaan-perusahaan Go Public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sampai dengan tahun 2007. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat 




Kerangka Pemikiran Salim 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen Proporsi 
Perempuan yang diukur menggunakan prosentase tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen ROA tetapi berpengaruh negatif signifikan bila diukur 
terhadap Tobin’s Q. Keberadaan perempuan yang diukur menggunakan variabel 
dummy menunjukkan hubungan signifikan yang negatif terhadap Kinerja 
Keuangan perusahaan, baik yang diukur melalui ROA maupun Tobin’s Q. 
Namun, variabel independen Level Diversitas Gender yang diukur menggunakan 
index BLAU tidak menunjukkan pengaruh terhadap Kinerja Keuangan, baik ROA 
maupun Tobin’s Q. 
Persamaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Menguji pengaruh Diversitas Gender terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. 
2. Menggunakan prosesentase jumlah perempuan untuk mengukur variabel 
independen Diversitas Gender. 
42 
3. Menggunakan sampel penelitian perusahaan-perusahaan di Negara 
berkembang (Indonesia). 
4. Menggunakan variabel kontrol Firm Size. 
Perbedaan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian terdahulu menggunakan tiga proksi untuk mengukur Diversitas 
Gender, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan satu proksi, yakni 
prosentase perempuan. 
2. Penelitian terdahulu menggunakan ROA dan Tobin’s Q untuk mengukur 
Kinerja Keuangan, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan ROE. 
3. Penelitian terdahulu juga menggunakan lima variabel kontrol lain, sedangkan 
penelitian ini hanya menggunakan variabel kontrol Firm Size. 
4. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan-perusahaan Go Public 
pada tahun 2007, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel perusahaan-
perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 di Indonesia. 
 
Perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini dapat 
dilihat pada ringkasan Tabel 2.1 berikut: 
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 CFP (Tobin’s Q) 
 
Independen: 
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9 tahun dari 
2004-2012 
Dependen: 
 CFP (ROA) 
 CFP (Profit Margin) 
 
Independen: 
 Gender Diversity (%) 
 
Kontrol: 
 Board size 
 Fraction of board 
 Firm size 
 Firm age 
 Blockholder 
 Debt ratio 

















































Tabel 2.1 (Lanjutan) 














Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 





























di UK pada 
tahun 2002-
2010 yang 
data ESG nya 
dipublikasika













 Strategi CSR 
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2.2 Landasan Teori 
Teori-teori dasar yang melandasi penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
2.2.1 Konsep Gender 
Gender merupakan karakteristik yang membedakan laki-laki dan 
perempuan yang dapat dilihat dari sisi sosial, budaya, nilai, perilaku, mentalitas, 
emosi, serta faktor non-biologis lainnya. Berbeda dengan seks yang lebih 
menekankan perbedaan terhadap faktor biologis dan anatomis manusia, gender 
menekankan perbedaan pada sifat maskulinitas dan femininitas seseorang. Dalam 
praktiknya, sifat maskulinitas sering dihubungkan dengan jenis kelamin laki-laki, 
sedangkan sifat femininitas sering dihubungkan dengan jenis kelamin perempuan. 
Padahal, gender bukan merupakan sesuatu yang sifatnya kodrati. Gender 
terbentuk akibat adanya interaksi manusia dengan lingkungan sosiokulturalnya. 
Hal ini menyebabkan seorang pria dapat bersifat feminim, begitu pula seorang 
wanita dapat bersikap maskulin. 
Sifat feminim sering dikaitkan dengan kondisi fisik yang cantik, seksi, 
menawan, bersuara lembut, manis, kecil mungil, dengan sifat penuh kasih sayang, 
penuh rasa simpati, lembut, sensitif, sentimental, mudah bersosialisasi, 
berpemikiran imaginatif, artistik, berdasarkan intuisi, kreatif, dan pandai dalam 
berbicara. Di sisi lain, sifat maskulin sering dikaitkan dengan fisik atletis, besar 
dan tegap, berotot, tinggi, bersuara tinggi, kuat, bersifat selalu ingin bersaing, 
kurang sensitive, mendominasi, petualang, agresif, berani, kemampuan berpikir 
analis, hebat dalam urusan angka, tidak artistik, pintar dalam memecahkan 
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masalah secara logika, pintar memberikan alasan, serta tidak berdasarkan intuisi 
(Rokhmansyah, 2016: 11). 
Konsep keberagaman gender muncul sebagai salah satu dampak dari 
penerapan asas GCG (Good Corporate Governance), yakni Asas Kesetaraan 
(Fairness). Asas kesetaraan jika dinilai dari perspektif gender bermakna bahwa 
hak dan kewajiban pria dan wanita tidak boleh didiskriminasi oleh perbedaan 
gender. Setiap wanita berhak memperoleh pekerjaan maupun menduduki posisi 
tertentu di perusahaan. Beberapa Negara maju di Eropa seperti Norwegia dan 
Finlandia bahkan dalam regulasinya telah mengatur proporsi minimal perempuan 
dalam jajaran direksi perusahaan (Pasaribu, 2017). 
Keberagaman gender dalam jajaran direksi yang diinterpretasikan oleh 
keberadaan perempuan memiliki beberapa dampak positif bagi perusahaan. Yap 
Lee-Kuen (2017) menyebutkan bahwa keberadaan perempuan akan membuat 
ekspektasi pasar terhadap keunggulan kompetitif perusahaan menjadi lebih tinggi 
karena perempuan akan memberikan kontribusi perspektif yang berbeda serta 
lebih komprehensif dalam pengambilan keputusan strategis untuk tujuan jangka 
panjang perusahaan. Selain itu, sesuai dengan Resource-Based Theory, Reguera 
(2017) menyebutkan bahwa kehadiran perempuan dalam jajaran direksi akan 
menjadi nilai tambah bagi perusahaan karena perempuan akan membawa ide baru 
dan keahlian serta pandangan yang berbeda bagi perusahaan. Dengan demikian, 
hal ini akan meningkatkan pula komitmen etika, visibilitas sosial, dan daya tarik 
terhadap bakat sumber daya manusia dalam perusahaan. 
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Anggraini (2017) menyatakan bahwa beberapa peneliti terdahulu yang 
telah menelaah Feminist Ethical Theory menyimpulkan bahwa keberadaan 
perempuan dalam perusahaan akan memberikan dampak signifikan bagi 
perusahaan karena perempuan lebih partisipatif, terorganisir, tekun, kritis, serta 
mampu menciptakan suasana kerja yang lebih baik. Meskipun demikian, 
perempuan memiliki kelemahan dalam hal ketanggapan dalam pengambilan 
keputusan serta terlalu dominan dalam menggunakan emosi daripada berpikir 
rasional. Feminisitas yang dimiliki oleh pemimpin perempuan akan 
mendorongnya untuk mempengaruhi keputusan perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja ekonomi perusahaan, namun ketika dihadapkan pada masalah sosial maka 
seorang pemimpin perempuan akan cenderung berupaya mempengaruhi 
keputusan perusahaan untuk terlebih dahulu berfokus pada penyelesaian masalah-
masalah sosial tersebut. Oleh sebab itu, perusahaan dengan tingkat keberagaman 
gender tinggi atau jumlah pemimpin perempuan yang banyak cenderung memiliki 
kinerja yang baik, namun secara lebih spesifik perusahaan tersebut akan memiliki 
kinerja sosial yang lebih baik dibandingkan kinerja ekonomi atau keuangan 
perusahaan. 
Pengukuran terhadap keberagaman gender dalam berbagai penelitian 
dilakukan melalui berbagai cara. Beberapa cara yang dapat digunakan sebagai 






Rasio diperoleh dengan membandingkan jumlah perempuan dalam jajaran 
direksi dan komisaris dengan jumlah total keseluruhan direksi dan komisaris. 
Pengukuran ini paling sering digunakan oleh peneliti dalam berbagai 
penelitian yang ingin melihat pengaruh keberadaan perempuan karena 
pengukuran ini akan semakin relevan jika jumlah perempuan semakin banyak. 
Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Gender =
Jumlah Direksi dan Komisaris Perempuan
Jumlah Keseluruhan Direksi dan Komisaris
 
Rentang nilai hasil pengukuran adalah “0” sampai dengan “1”. Nilai tertinggi 
yakni “1” diperoleh apabila semua anggota direksi dan komisaris adalah 
perempuan, begitupun sebaliknya. 
2. Variabel Dummy 
Pengukuran menggunakan variabel dummy terdiri atas dua nilai, yakni 
sebagai berikut: 
Nilai “0” : Jika tidak ada perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris. 
Nilai “1” : Jika terdapat setidaknya satu orang perempuan dalam jajaran 
direksi dan komisaris. 
Pengukuran ini juga sering digunakan dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya, namun memiliki keterbatasan karena pengukuran menggunakan 
variabel dummy hanya melihat ada atau tidaknya perempuan dalam komposisi 
keseluruhan dan tidak memperhitungkan berapa banyak jumlahnya. 
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3. Index BLAU 
Pengukuran menggunakan index BLAU secara matematis dirumuskan sebagai 
berikut: 





Pi : Prosentase anggota direksi dan komisaris untuk setiap kategori 
gender. 
n : Total anggota direksi dankomisaris. 
Index BLAU menghasilkan angka berupa rasio dengan rentang nilai antara 0 
sampai dengan 0,5 dimana skor tertinggi 0,5 diperoleh apabila jumlah 
perempuan dan laki-laki dalam jajaran direksi adalah sama. Nilai tinggi 
menginterpretasikan keberagaman yang sangat tinggi karena jumlah masing-





Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur variabel keberagaman 
gender menggunakan rasio perbandingan jumlah perempuan terhadap total 
keseluruhan anggota. Pengukuran ini dinilai paling relevan dengan penelitian 
karena dapat melihat pengaruh keberadaan perempuan dengan memperhatikan 
jumlahnya. Pengukuran ini pernah dipakai oleh beberapa peneliti terdahulu seperti 
Alazzani (2017), Pasaribu (2017), dan Reguera-Alvarado (2017). 
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2.2.2 Corporate Social Responsibility (CSR) 
Konsep CSR (Corporate Social Responsibility) muncul sebagai implikasi 
penerapan asas Responsibilitas dalam GCG (Good Corporate Governance) 
sedangkan pengungkapannya merupakan penerapan asas Transparansi. 
Berdasarkan asas responsibilitas, perusahaan harus bertanggungjawab terhadap 
seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan lingkungan, untuk 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Dengan 
demikian, merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang menguntungkan masyarakat dan lingkungan tempat 
perusahaan beroperasi. Selain itu, berdasarkan asas transparansi, perusahaan 
diharuskan memiliki inisiatif lebih untuk mengungkapkan semua hal yang 
berdampak pada kelangsungan hidup stakeholders melebihi apa yang 
dipersyaratkan dalam peraturan atau perundang-undangan (Pedoman GCG, 2006). 
Dengan demikian, pengungkapan CSR merupakan suatu hal yang penting 
dilakukan sebagai bentuk transparansi perusahaan atas kegiatan 
pertanggungjawabannya. 
Menurut Arief (2016: 162), CSR merupakan komitmen perusahaan untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan serta meningkatkan kualitas hidup semua 
pemangku kepentingan yang juga meliputi karyawan, komunitas lokal, serta 
masyarakat luas. Penerapan CSR telah menjadi hal yang penting mengingat 
kepedulian masyarakat terhadap produk ramah lingkungan semakin meningkat. Di 
lain sisi, CSR juga memiliki manfaat untuk meningkatkan citra atau reputasi 
perusahaan. Oleh sebab itu, investor masa kini lebih tertarik untuk menanamkan 
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modalnya pada perusahaan yang telah menerapkan CSR dengan baik. Dengan 
demikian, perusahaan pun menjadi tidak segan-segan dalam mengeluarkan biaya 
yang besar untuk pelaksanaan kegiatan CSR. Hal ini dikarenakan bagi perusahaan 
pengeluaran untuk kegiatan CSR bukan merupakan suatu beban melainkan 
investasi perusahaan. 
Peneliti-peneliti terdahulu menyebutkan bahwa banyak pihak akademisi 
maupun praktisi yang dalam beberapa waktu terakhir telah mengembangkan cara 
pengukuran kinerja perusahaan. Kinerja CSR merupakan salah satu indikator yang 
dapat menggambarkan kinerja sosial perusahaan. Pengukuran terhadap CSR yang 
lazim digunakan di Indonesia adalah pedoman standar Generasi Ke-empat (G4) 
yang diterbitkan oleh GRI (Global Reporting Initiative). Berdasarkan pedoman 
ini, terdapat 91 indikator pengungkapan CSR yang terdiri dari tiga kategori 
meliputi kategori ekonomi, lingkungan, serta sosial. Sebaran indikator tersebut 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.2 







EKONOMI   
Kinerja Ekonomi 4 




Praktik Pengadaan 1 







Efluen dan Limbah 5 
Sumber: GRI, Pedoman Pelaporan Keberlanjutan G4  
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Tabel 2.2 (Lanjutan) 
























































dan Perjanjian Kerja 
Bersama 
1 
Pekerja Anak 1 
Pekerja Paksa atau 
Wajib Kerja 
1 
Praktik Pengamanan 1 
Hak Adat 1 
Asesmen 1 
Asesmen Pemasok atas 
HAM 
2 
Sumber: GRI, Pedoman Pelaporan Keberlanjutan G4 
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Tabel 2.2 (Lanjutan) 















Masyarakat Lokal 2 
Anti-Korupsi 3 
Kebijakan Publik 1 
Anti Persaingan 1 
Kepatuhan 1 
Asesmen Pemasok atas 








Kesehatan dan Keselamatan 
Pelanggan 
2 
Pelabelan Produk dan Jasa 3 
Komunikasi Pemasaran 2 
Privasi Pelanggan 1 
Kepatuhan 1 
TOTAL INDIKATOR 91 





Pengukuran terhadap kinerja CSR dilakukan dengan memberikan nilai “1” apabila 
perusahaan mengungkapkan sesuai dengan indikator, dan nilai “0” apabila 
perusahaan tidak mengungkapkan. Dengan demikian, indikator tertinggi setiap 
perusahaan adalah 91. Proksi CSR kemudian dihitung menggunakan rumus: 
𝐶𝑆𝑅 =
Jumlah item yang diungkapkan
Jumlah total item pengungkapan
 
Dengan demikian, skor CSR masing-masing akan berada pada rentang terendah 
hingga tertinggi antara 0-1. Skor tertinggi 1 diperoleh apabila perusahaan 
mengungkapkan semua item sesuai dengan yang disyaratkan dalam indikator, 
begitupun sebaliknya. 
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Suto (2016) menegaskan bahwa sangat penting bagi manajemen puncak 
untuk menyadari harapan pasar terkait praktik-praktik tanggungjawab sosial 
perusahaan. Dengan menerapkan praktik tersebut, niscaya perusahaan akan 
terhindar dari risiko bisnis seperti tuntutan investor akan kondisi bisnis 
perusahaan, tuntutan pegawai akan kesejahteraannya, ataupun tuntutan 
masyarakat terkait perusakan lingkungan. Hal ini dikarenakan secara tidak 







2.2.3 Kinerja Lingkungan 
Kinerja lingkungan merupakan bentuk tanggungjawab perusahaan 
terhadap alam tempat perusahaan berpijak. Berbeda dengan CSR yang lebih 
bersifat sukarela untuk diungkapkan dalam laporan tahunan, penilaian terhadap 
penerapan tanggungjawab lingkungan di Indonesia dilakukan oleh Pemerintah 
sendiri. Hal ini secara tegas tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
(UU RI) Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup pasal 43 ayat (3) huruf C. Sebagai bentuk keikutsertaan dalam 
membina pelaku usaha dalam menjalankan tanggungjawabnya terhadap 
lingkungan, pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup telah menggagas 
sebuah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam pengelolaan 
lingkungan hidup, atau yang lebih dikenal dengan PROPER. Pada praktiknya, 
belum semua perusahaan di Indonesia turut serta dalam mendukung program 
pemerintah ini. Namun, program PROPER ini terbuka bagi semua perusahaan di 
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Indonesia. Kinerja PROPER setiap perusahaan diinterpretasikan oleh warna 
sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Interpretasi Warna Peringkat Proper 
No. Warna Deskripsi 
1 Emas 
Perusahaan telah secara konsisten menunjukan keunggulan 
lingkungan dalam proses produksi dan jasa, serta melaksanakan 
bisnis yang beretika dan bertanggungjawab terhadap masyarakat 
2 Hijau 
Perusahaan telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari 
yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) 
melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan dan mereka 
telah memanfaatkan sumber daya secara efisien serta 
melaksanakan tanggungjawab sosial dengan baik 
3 Biru 
Perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan, 
yang disyaratkan sesuai dengan ketentuan atau perundang-
undangan yang berlaku 
4 Merah 
Perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan 
tetapi belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur 
dalam perundang-undangan 
5 Hitam 
Perusahaan telah dengan sengaja melakukan perbuatan atau 
melakukan kelalaian sehingga mengakibatkan terjadinya 
pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta melakukan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/ atau tidak 
melaksanakan sanksi administrasi 












Pengukuran terhadap kinerja lingkungan dilakukan dengan memberikan 
skor nilai pada setiap tingkatan warna. Beberapa peneliti sebelumnya (Tiarasandy, 
2018; Hartawati, 2018; dan Setyaningsih, 2016) menggunakan skor 5 untuk warna 
emas, 4 untuk hijau, 3 untuk biru, 2 untuk merah, dan 1 untuk hitam. Namun, 
dalam penelitian ini, peneliti sedikit melakukan modifikasi terhadap skor 





Pengkuran Kinerja Lingkungan 
Nilai Rata-Rata Warna Skor 
> 4 sampai dengan 5 Emas 5 
> 3 sampai dengan 4 Hijau 4 
> 2 sampai dengan 3 Biru 3 
> 1 sampai dengan 2 Merah 2 
> 0 sampai dengan 1 Hitam 1 
Sumber: Diolah 
Alasan peneliti menggunakan rentang nilai dalam pemberian skor kinerja 
lingkungan adalah karena beberapa perusahaan peserta PROPER dinilai kinerja 
secara terpisah untuk setiap cabangnya. Sedangkan laporan keuangan maupun 
laporan tahunan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah laporan konsolidasi 
induk dan semua cabang. Dengan demikian, untuk sebuah perusahaan yang setiap 
cabangnya terpisah dalam mengikuti PROPER maka penilaian nilai rata-rata 




Nilai Rata − Rata PROPER =





Hasil perhitungan nilai rata-rata PROPER ini kemudian dijadikan acuan untuk 










2.2.4 Kinerja Keuangan Perusahaan 
Kinerja keuangan merupakan hasil dari analisis terhadap laporan keuangan 
perusahaan. Menurut Subramanyam (2010: 34), analisis terhadap laporan 
keuangan dapat dilakukan menggunakan lima alat, yakni: 
1. Analisis laporan keuangan komparatif 
2. Analisis laporan keuangan common size 
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3. Analisis rasio 
4. Analisis arus kas 
5. Valuasi 
Analisis rasio merupakan analisis yang paling sering digunakan dalam 
menilai sebuah laporan keuangan perusahaan. Tiga area penting yang sering 
dinilai menggunakan analisis rasio antara lain analisis kredit, analisis 
profitabilitas, dan analisis valuasi. Kinerja perusahaan seringkali dikaitkan dengan 
profit yang diperoleh. Oleh karena itu, pengukuran terhadap kinerja keuangan 
akan dilihat dari sisi profitabilitasnya. Beberapa rasio profitabilitas dalam analisis 
laporan keuangan antara lain: 
1. Tingkat Pengembalian Investasi 
Analisis terhadap tingkat pengembalian investasi dapat dinilai dari rasio ROA 
(Return on Assets) dan ROE (Return on Equity). 
2. Kinerja Operasi 
Berfungsi untuk menganalisis besarnya margin dari aktivitas operasi. Analisis 
ini dapat dinilai menggunakan rasio GPM (Gross Profit Margin), OPM 
(Operating Profit Margin), dan NPM (Net Profit Margin). 
3. Pemanfaatan Aset 
Disebut juga analisis perputaran dan dapat diukur menggunakan rasio 
perputaran kas, perputaran piutang usaha, perputaran persediaan, perputaran 
modal kerja, perputaran aset tetap, serta perputaran total aset. 
Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan akan diukur menggunakan 
rasio tingkat pengembalian investasi, yakni ROE (Return on Equity). ROE sebagai 
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proksi kinerja keuangan telah digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 
seperti Galbreath (2016), Moreno-Gomez (2018), dan Assenga (2018). Secara 




 x 100% 
ROE berbanding lurus dengan laba bersih, dan berbanding terbalik dengan 
Ekuitas. Dengan demikian, ROE akan meningkat apabila terjadi peningkatan laba 
bersih dengan ekuitas tetap, atau penurunan ekuitas dalam tingkat laba bersih 
yang tetap, ataupun perpaduan diantara keduanya. ROE memberikan gambaran 
mengenai efisiensi perusahaan menghasilkan laba dari ekuitas. ROE yang tinggi 
mengindikasikan bahwa perusahaan telah memaksimalkan penggunaan ekuitas 
untuk kegiatan operasionalnya. Apabila ditelusuri lebih lanjut, kenaikan atau 
penurunan laba bersih merupakan akibat dari perubahan pos-pos pembentuknya, 
yaitu sebagaimana yang dirumuskan dalam rumusan berikut: 
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Berdasarkan rumusan matematis perhitungan laba bersih (EAT), dapat 
disimpulkan bahwa dalam nilai ekuitas tertentu, ROE akan meningkat apabila 
terjadi peningkatan laba bersih karena peningkatan pendapatan/ penjualan 
perusahaan maupun penurunan harga pokok penjualan, penurunan beban lain-lain, 
ataupun penurunan pajak, dan sebaliknya. Peneliti menggunakan ROE sebagai 
proksi kinerja keuangan dalam penelitian ini agar dapat menilai efisiensi 




Persediaan awal bahan baku XXX
Pembelian bahan baku XXX
Persediaan akhir bahan baku (XXX)
Bahan baku yang digunakan XXX
Tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik XXX
Biaya produksi XXX
Persediaan barang dalam proses awal XXX
Persediaan barang dalam proses akhir (XXX)
Harga pokok produksi XXX
Persediaan barang jadi awal XXX
persediaan barang jadi akhir (XXX)




Beban penelitian & pengembangan
Beban lainnya…
Beban lain-lain (XXX)
Laba bersih sebelum pajak (EBT) XXX
Pajak (XXX)
Laba bersih setelah pajak (EAT) XXX
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2.2.5 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan klasifikasi skala perusahaan yang ditinjau 
dari total aset perusahaan. Dengan melihat jumlah total asetnya, perusahaan dapat 
dikategorikan menjadi perusahaan besar dan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan 
seringkali dihubungkan dengan kompleksitas usaha. Semakin besar ukuran 
perusahaan, maka akan semakin kompleks susunan dan struktur organisasi 
perusahaan tersebut. Pasaribu (2017) menyatakan bahwa perusahaan kecil akan 
cenderung lebih sedikit mendapat intervensi dari pihak luar dalam setiap 
pengambilan keputusannya. Di sisi lain, keputusan yang dibuat oleh manajemen 
pada perusahaan-perusahaan yang ukurannya besar akan lebih sering mendapat 
intervensi dari pihak-pihak lain karena dampaknya akan lebih meluas. Perempuan 
dalam perusahaan yang lebih kecil akan lebih mudah mempengaruhi pengambilan 
keputusan dibandingkan jika pengambilan keputusan dilakukan pada perusahaan 
dengan ukuran yang lebih besar karena kecenderungan keputusan tersebut 
diintervensi oleh gender yang lebih beragam sehingga keputusan final tidak murni 
dihasilkan dari naluri femininisme perempuan. Selain itu, perusahaan-perusahaan 
kategori cenderung memiliki popularitas lebih di mata publik  dan akan lebih 
diperhatikan oleh publik. Oleh sebab itu, perusahaan-perusahaan tersebut 
cenderung memiliki kinerja sosial dan lingkungan yang baik untuk mengurangi 







2.3 Hubungan antar Variabel 
Hubungan antar variabel yang diteliti dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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2.3.1 Pengaruh Gender terhadap Kinerja Sosial 
Prosentase gender yang semakin tinggi menunjukkan jumlah perempuan 
yang semakin banyak dalam jajaran direksi dan komisaris. Di sisi lain, kinerja 
sosial yang semakin tinggi menunjukkan bahwa jumlah kegiatan-kegiatan sosial 
perusahaan semakin banyak dilakukan dan diungkapkan. Perempuan memiliki 
simpati dan sensitivitas sosial yang tinggi (Rokhmansyah, 2016: 7), sehingga 
perempuan akan cenderung memprioritaskan pengambilan keputusan yang 
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sosial, jika dibandingkan dengan laki-
laki, terutama pada lingkungan yang memiliki budaya orientasi pada masalah 
kemanusiaan (Alazzani, 2017) seperti Indonesia. Selain itu, perempuan juga lebih 
tertarik untuk mengembangkan strategi CSR yang proaktif dan komprehensif, 
dimana mereka tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi internal 
organisasi, melainkan juga memikirkan untuk membangun reputasi yang baik bagi 
kalangan eksternal melalui aksi sosialnya (Shaukat, 2016). 
2.3.2 Pengaruh Gender terhadap Kinerja Lingkungan 
Nilai kinerja lingkungan yang semakin tinggi menunjukkan bahwa jenis 
kegiatan-kegiatan perusahaan yang bertujuan untuk menciptakan green 
environmental semakin banyak dilakukan dan diungkapkan. Perempuan lebih 
tertarik untuk mengembangkan strategi lingkungan yang proaktif dan 
komprehensif, dimana mereka tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi 
internal organisasi, melainkan juga memikirkan untuk membangun reputasi yang 
baik bagi kalangan eksternal melalui perhatian terhadap lingkungannya (Shaukat, 
2016). Selain itu, sikap feminim perempuan yang kurang berani akan mendorong 
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pemimpin perempuan untuk patuh terhadap peraturan dengan melaksanakan 
semua kewajiban pemeliharaan lingkungan sesuai dengan pedoman yang 
ditetapkan pemerintah dalam Undang-Undang. 
2.3.3 Pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan 
Hubungan antara keberagaman gender yang dilihat dari jumlah perempuan 
dalam perusahaan dengan kinerja keuangan dapat ditinjau dari dua aspek. Aspek 
pertama, keberadaan perempuan dalam jajaran direksi akan membawa pandangan 
dan pengalaman baru bagi perusahaan yang akan meningkatkan tata kelola dan 
kinerja perusahaan (Pasaribu, 2017). Pandangan kedua, dengan memperhatikan 
ciri feminimitas yang mempunyai kepekaan sosial tinggi, maka seorang pimpinan 
perempuan akan cenderung membuat keputusan untuk melakukan kegiatan-
kegiatan sosial ataupun pelestarian lingkungan, sehingga mengakibatkan 
pembengkakan beban luar operasi bagi perusahaan. Hal ini mengakibatkan laba 
bersih perusahaan menurun sehingga ROE ikut menurun. Oleh sebab itu, gender 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, entah itu pengaruh positif 
maupun negatif. 
2.3.4 Pengaruh Kinerja Sosial terhadap Kinerja Keuangan 
Kinerja sosial perusahaan yang baik akan membangun citra yang baik di 
mata stakeholders, khususnya konsumen (Arief, 2016: 162). Kepedulian 
konsumen terhadap praktik-praktik CSR dalam dunia usaha di Indonesia semakin 
tinggi sehingga konsumen akan cenderung memilih produk dari perusahaan yang 
bereputasi baik, yakni yang sering melakukan kegiatan-kegiatan sosial. Hal ini 
menyebabkan penjualan perusahaan meningkat, sehingga meningkatkan laba 
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bersih yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Di lain 
sisi, ketika perusahaan patuh dan secara teratur menerapkan pelaksanaan 
tanggungjawab sosial namun tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan maka 
akan menurunkan laba perusahaan yang pada akhirnya menurunkan kinerja 
keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, kinerja sosial dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan, entah itu pengaruh positif maupun negatif. 
2.3.5 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 
Kinerja lingkungan yang semakin tinggi mengindikasikan bahwa 
perusahaan telah memutuskan untuk mengalokasikan investasinya pada 
lingkungan dengan baik. Perusahaan yang peduli terhadap lingkungan memiliki 
reputasi yang baik di mata stakeholders. Oleh sebab itu, produk perusahaan akan 
lebih diminati oleh konsumen. Selain itu, investasi perusahaan terhadap 
lingkungan akan mengurangi risiko-risiko terjadinya kerusakan lingkungan yang 
mungkin terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan, yang dapat menambah 
biaya bagi perusahaan. Pengelolaan lingkungan yang baik pada akhirnya akan 
membuat perusahaan lebih efisien dalam mengelola biaya terkait kerusakan 
lingkungan dan tuntutan dari masyarakat, sehingga menyebabkan profit yang 
semakin besar. Di lain sisi, ketika perusahaan secara teratur meganggarkan dana 
yang besar untuk pemeliharaan lingkungan namun tidak diikuti dengan 
peningkatan pendapatan maka akan menurunkan laba perusahaan yang pada 
akhirnya menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, kinerja 
lingkungan dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, entah itu pengaruh 
positif maupun negatif. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini merupakan kombinasi dan replikasi dari beberapa penelitian 
terdahulu. Hubungan dari setiap variabel merupakan hasil kajian dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Gender berpegaruh terhadap Kinerja Sosial (Alazzani et 
al., 2017; Shaukat et al., 2016; dan Boulouta, 2013) dan Kinerja Lingkungan 
(Shaukat et al., 2016 dan Post et al., 2015), namun dapat berpengaruh negatif 
ataupun positif terhadap Kinerja Keuangan (Pasaribu, 2017; Reguera-Alvarado et 
al., 2017; dan Yap Lee-Kuen et al., 2017). Kinerja Sosial berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan (Suto, 2016; dan Chih, 2014). Terakhir, Kinerja Lingkungan 
berpengaruh (Endrikat et al., 2014; Semenova, 2016) terhadap Kinerja Keuangan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan landasan teori yang telah dijelaskan 








2.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 : Gender dewan komisaris dan direksi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Sosial perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 
2016 di Indonesia. 
H2 : Gender dewan komisaris dan direksi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Lingkungan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER 
tahun 2016 di Indonesia. 
H3 : Gender dewan komisaris dan direksi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER 
tahun 2016 di Indonesia. 
H4 : Kinerja Sosial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 di 
Indonesia. 
H5 : Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 2016 di 
Indonesia. 
H6 : Kinerja Sosial mampu memediasi pengaruh Gender terhadap Kinerja 
Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER tahun 
2016 di Indonesia. 
H7 : Kinerja Lingkungan mampu memediasi pengaruh Gender terhadap 
Kinerja Keuangan perusahaan-perusahaan Go Public peserta PROPER 







3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah rencana yang dibuat oleh peneliti, mulai dari 
proses pengumpulan data, pengukuran, dan analisis data, yang bertujuan untuk 
menjawab masalah dalam penelitian (Sekaran, 2016). Rancangan penelitian 
dibutuhkan oleh peneliti sebagai pedoman dalam melakukan penelitian agar dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. Sinambela (2014) mengklasifikasikan jenis-
jenis penelitian menurut beberapa pendekatan antara lain berdasarkan tujuan, jenis 
data, dan tingkat eksplanasi. Berdasarkan klasifikasi tersebut, penelitian ini 
tergolong dalam penelitian murni, kuantitatif, serta asosiatif. 
Penelitian murni adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu 
teori. Penelitian ini tergolong penelitian murni karena bertujuan untuk menguji 
dan mengevaluasi apakah gender mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data-data 
berupa angka atau data bukan angka yang kemudian diubah menjadi angka, yang 
diharapkan bersifat reliabel, valid, dan objektif. Penelitian ini tergolong penelitian 
kuantitatif karena menggunakan data-data angka dari laporan keuangan seperti 
laba bersih setelah pajak (Earnings After Tax/ EAT) dan nilai ekuitas, serta data 
bukan angka dari laporan tahunan yang diubah menjadi angka seperti jenis gender 




Penelitian asosiatif  menjelaskan sejauh mana objek mampu dijelaskan 
oleh variabel-variabel dalam penelitian. Dalam hal ini, penelitian asosiatif 
berperan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian 
ini tergolong penelitian asosiatif karena menjelaskan hubungan pengaruh variabel 
independen yakni gender terhadap variable dependen yakni kinerja keuangan 






3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dibutuhkan oleh peneliti untuk membatasi dan 
memudahkan proses penelitian serta membuat penelitian menjadi lebih terfokus 
pada masalah yang ingin dijawab. Dalam penelitian ini, peneliti membuat batasan/ 
ruang lingkup untuk tahun penelitian, jenis industri, sumber data, dan indikator 
dari variabel yang diteliti dengan rincian sebagai berikut: 
1. Tahun penelitian yang digunakan adalah 2016. 
2. Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan Go Public peserta 
PROPER di Indonesia. 
3. Data yang digunakan adalah data laporan tahunan (annual report) yang 
dipublikasikan di website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) maupun 
website perusahaan serta laporan kinerja PROPER (Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan) dalam Pengelolaan Lingkungan yang 
dipublikasikan di website Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia 
(www.proper.menlhk.go.id). 
4. Variabel dependen (Kinerja Keuangan) hanya diukur menggunakan rasio ROE 




5. Variabel independen (Gender) hanya diukur menggunakan nilai prosentase 
gender perempuan (%). 
6. Variabel intervening (Kinerja Sosial) diukur dengan nilai pengungkapan CSR 
(Corporate Social Responsibility) berdasarkan index GRI (Global Reporting 
Initiative) G4, sedangkan Kinerja Lingkungan diukur menggunakan kinerja 
PROPER. 
7. Variabel kontrol ukuran perusahaan (Firm Size) diukur dengan nilai logaritma 






3.3 Identifikasi Variabel 
Berdasarkan hubungan antarvariabel, Sinambela (2014) mengelompokkan 
jenis variable kedalam lima kelompok, yakni variable independen, dependen, 
moderator, intervening, dan control. Penelitian ini akan menggunakan empat jenis 
variable yang akan diuji hubungannya, yakni variable independen, dependen, 
intervening, dan kontrol. 
1. Variabel Independen, merupakan variable yang menjadi penyebab perubahan 
variable dependen. Dalam penelitian ini, variable independen yang digunakan 
adalah keberagaman gender yang diukur dengan prosentase gender perempuan 
(GENDER). 
2. Variabel Dependen, merupakan variable yang mengalami perubahan akibat 
adanya pengaruh dari variable independen. Dalam penelitian ini, variable 
dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan yang diproksikan dengan 




3. Variabel Intervening, merupakan variable yang mempengaruhi hubungan 
antara variable independen dan variable dependen menjadi hubungan tidak 
langsung. Dalam penelitian ini, variable intervening yang digunakan adalah 
kinerja sosial (CSR) dan kinerja lingkungan (PROPER). 
4. Variabel Kontrol, merupakan yang variabel yang dikendalikan agar hubungan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen tidak terpengaruh oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 








3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Secara operasional, variable-variabel yang diuji dalam penelitian ini 






Dalam penelitian ini, keberagaman gender didefinisikan sebagai 
perbandingan antara jumlah gender perempuan terhadap total keseluruhan gender 
yang menduduki posisi direktur dan komisaris dalam perusahaan. Secara 
matematis, variable Gender dapat diukur dengan rumusan sebagai berikut: 
 𝐆𝐞𝐧𝐝𝐞𝐫 =
Jumlah Direksi dan Komisaris Perempuan
Jumlah Seluruh Direksi dan Komisaris
 x 100% 
 
 
3.4.2 Return on Equity (ROE) 
Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak 








3.4.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 
Kinerja sosial diukur menggunakan jumlah pengungkapan tanggungjawab 
sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan pengungkapan CSR. Dalam 
penelitian ini, pengukuran terhadap CSR perusahaan menggunakan index dari 
Global Reporting Initiative (GRI) G4 yang terdiri dari 91 item pengungkapan.  
Pengungkapan CSR masing-masing perusahaan secara matematis dapat dihitung 
dengan rumus berikut ini. 
𝐂𝐒𝐑 =
Jumlah item yang diungkapkan







Pengukuran terhadap kinerja lingkungan dilakukan dengan memberikan 
skor nilai pada setiap tingkatan warna. Kriteria pemberian skor adalah sebagai 
berikut: 
Nilai Rata-Rata Warna Skor 
> 4 sampai dengan 5 Emas 5 
> 3 sampai dengan 4 Hijau 4 
> 2 sampai dengan 3 Biru 3 
> 1 sampai dengan 2 Merah 2 





Untuk perusahaan-perusahaan yang setiap cabangnya secara terpisah mengikuti 
PROPER maka penilaian nilai rata-rata sebagai dasar perhitungan skor kinerja 
lingkungan dihitung sebagai berikut: 
Nilai Rata − Rata PROPER =
Skor1 +  Skor2 +  Skor3 +  … + Skorn 
n
 
Hasil perhitungan nilai rata-rata proper ini kemudian dijadikan acuan untuk 






Size sebagai proksi dari ukuran perusahaan diukur menggunakan nilai 
logaritma dari total aset. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut. 






3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public yang 
listing di Bursa Efek Indonesia dan menjadi peserta PROPER pada tahun 2016. 
Peneliti menggunakan Purposive Sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 
Penelitian ini menggunakan Purposive sampling karena untuk menjawab tujuan 
penelitian, perusahaan-perusahaan yang akan dijadikan sampel harus memenuhi 
kriteria-kriteria sebagai berikut. 
1. Mempublikasikan laporan tahunan 2016. 
2. Terdaftar sebagai peserta PROPER di Kementerian Lingkungan Hidup tahun 
2016. 
3. Mengungkapkan informasi yang dibutuhkan di laporan tahunan, antara lain: 
identitas dewan direksi dan komisaris, aktivitas sosial perusahaan, aktivitas 
yang terkait tanggungjawab terhadap lingkungan, dan laporan keuangan 
tahunan. 
Jumlah perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sampai dengan akhir tahun 2016 adalah sebanyak 539 emiten. Diantaranya, 
terdapat 88 emiten yang merupakan peserta PROPER, yang merupakan populasi 












3.6 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang sudah disediakan oleh pihak lain sehingga 
peneliti tidak perlu mengolah dan menyajikannya lagi. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan untuk tahun 2016 
dari perusahaan-perusahaan sampel yang diperoleh dari sumber eksternal yakni 
Bursa Efek Indonesia (BEI) serta data peringkat kinerja PROPER perusahaan dari 
Laporan Publikasi PROPER untuk tahun 2016 yang dipublikasikan oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup. Dalam penelitian ini, metode yang akan 







3.7 Teknik Analisis Data 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 20 dan analisis 
data menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi, serta analisis jalur. Analisis 
regresi digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen, sedangkan analisis jalur yang akan dilengkapi dengan Sobel 
Test akan digunakan untuk melihat pengaruh mediasi dari variabel intervening. 
Analisis ini diperlukan mengingat adanya pengaruh tidak langsung dari variabel-
variabel perantara (Ghozali, 2012: 248). 





1. Melakukan uji statistik deskriptif untuk memperoleh besarnya nilai Minimum, 
Maksimum, Mean, Modus, dan Standar Deviasi dari masing-masing variabel. 
2. Menganalisis hasil uji statistik deskriptif. 
3. Melakukan uji regresi sebagai berikut: 
a. Regresi berganda 
Tes ini dilakukan untuk menguji pengaruh CSR, Gender, dan PROPER 
terhadap ROE dengan kontrol Size.  
b. Regresi sederhana 
Tes ini dilakukan untuk menguji pengaruh Gender terhadap CSR dengan 
kontrol Size serta pengaruh Gender terhadap PROPER dengan kontrol 
Size. 
Hasil uji akan menunjukkan nilai R Square yang akan digunakan untuk 
menilai besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 
nilai B dari Unstandardized Coefficients untuk melihat arah pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen serta sebagai dasar untuk menghitung 
signifikansi pengaruh mediasi yang akan dihitung kemudian, dan nilai 
signifikansi serta thitung sebagai dasar untuk menyimpulkan ada atau tidaknya 
pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen serta 
signifikan atau tidaknya pengaruh variabel kontrol dalam model. 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
H0 : Variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 









Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis nol untuk penarikan kesimpulan 
hipotesis 1 sampai dengan hipotesis 5 adalah sebagai berikut: 
H0 diterima jika : -ttabel < thitung < ttabel atau signifikansi  > 0.050 




dimana ttabel dalam penelitian ini adalah sebesar 1.989. 
4. Melakukan analisis jalur untuk menjawab hipotesis 6 dan hipotesis 7 dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a. Menghitung nilai total pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan menjumlahkan nilai pengaruh langsung (diperoleh dari 
nilai B Unstandardized Coefficients pada uji regresi berganda : p1) dengan 
nilai pengaruh tidak langsung (yang merupakan perkalian antara nilai B 
Unstandardized Coefficients variabel independen terhadap variabel 
mediator : p2 dengan nilai B Unstandardized Coefficients variabel 
mediator terhadap variabel dependen : p3). 
b. Membuat kesimpulan sementara dengan kriteria sebagai berikut: 
 Variabel intervening mampu memediasi pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen jika pengaruh langsung < pengaruh tidak 
langsung, begitupun sebaliknya 
 Variabel intervening tidak mampu memediasi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen jika pengaruh langsung > 
pengaruh tidak langsung. 
c. Melakukan uji sobel untuk menguji signifikansi pengaruh variabel 




1. Menghitung nilai Standard error dengan rumus sebagai berikut: 
Standard error (Sp2
2p3
2) = √ (p32Sp22) + (p22Sp32) + (Sp22Sp32) 
dimana: 
p2, p3 = B Unstandardized Coefficients 











2. Menghitung nilai thitung dengan rumus sebagai berikut: 
t hitung = (p2xp3) / (Sp22p32) 
dimana: 
p2xp3 = total pengaruh tidak langsung 
Sp2
2p3













3. Mengambil kesimpulan 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
H0 : Variabel intervening tidak mampu memediasi pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
H1 : Variabel intervening mampu memediasi pengaruh variabel 





Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis nol untuk penarikan 
kesimpulan hipotesis 6 dan hipotesis 7 adalah sebagai berikut: 
H0 diterima jika :   -ttabel < thitung < ttabel 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Subyek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan subyek semua perusahaan Go Public di 
Indonesia yang terdaftar sebagai peserta PROPER pada tahun 2016. Pemilihan 
perusahaan Go Public sebagai subyek penelitian dimaksudkan agar semua 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dapat dijangkau oleh peneliti. Dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, peneliti mensyaratkan perusahaan yang 
akan dijadikan subyek harus mempublikasikan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian secara lengkap serta terdaftar sebagai peserta PROPER, mengingat 
salah satu variabel dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan yang 
pengukurannya berdasarkan peringkat PROPER. Secara ringkas, jumlah 
pengamatan dalam penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut. 
Tabel 4.1 
Seleksi Sampel Penelitian 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan tercatat di BEI sampai tahun 2016 539 
Bukan peserta PROPER tahun 2016 (451) 
Perusahaan tercatat dan peserta PROPER 88 
Informasi keuangan tidak lengkap (3) 
Total pengamatan 85 
Sumber: Lampiran 2, diolah. 
Berdasarkan data dari website Bursa Efek Indonesia, jumlah perusahaan 
Go Public yang tercatat sebagai emiten per 30 Desember 2016 adalah sebanyak 
539 perusahaan. Diantaranya, 88 perusahaan terdaftar sebagai peserta PROPER 






Perbandingan Perusahaan Go Public 2016 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan Go Public di 
Indonesia belum terlibat untuk mensukseskan program PROPER yang digagas 
oleh Pemerintah. Di sisi lain, berdasarkan data dari website Kementerian 
Lingkungan Hidup, diketahui bahwa terdapat 1.930 perusahaan di Indonesia yang 
terdaftar sebagai peserta PROPER 2016 dengan rincian kinerja sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Kinerja Peserta PROPER 2016 
Peringkat 
Jumlah 
Total Go Public Bukan Go Public 
Emas          12  2 10 
Hijau       172  24 148 
Biru    1,422  139 1.283 
Merah       284  9 275 
Hitam            5  0 5 
Total    1,895  174 1.721 
Tidak Diumumkan          35  Tidak Diketahui Tidak Diketahui 
Total   1,930 
Sumber: Lampiran 3, diolah. 
Total perusahaan yang menjadi peserta PROPER pada tahun 2016 merupakan 
akumulasi dari peserta yang berstatus sebagai perusahaan Go Public maupun 
16%
84%
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bukan perusahaan Go Public, yang tersebar dari 111 jenis industri. Rekapitulasi 
pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah perusahaan Go Public yang telah 
mendapat penilaian PROPER adalah sebanyak 174 dikarenakan terdapat beberapa 
perusahaan yang mendaftarkan cabang atau anak perusahaan terpisah dari 
induknya sehingga penilaian kinerja yang diperoleh lebih dari satu. Namun, pada 
dasarnya penilaian 174 kinerja PROPER ini merupakan hasil penilaian terhadap 
88 perusahaan Go Public yang telah disebutkan sebelumnya. Perbandingan 
tersebut dapat dilihat pada gambar diagram berikut. 
 
Gambar 4.2 
Perbadingan Peserta PROPER 2016 
Berdasarkan Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 
PROPER merupakan perusahaan yang bukan Go Public. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepedulian perusahaan-perusahaan yang bukan Go Public terhadap 
program pemerintah untuk melindungi lingkungan lebih tinggi daripada 
perusahaan-perusahaan Go Public. Dari 1.930 perusahaan peserta PROPER, 1.895 






(174 penilaian untuk 88
perusahaan)






Namun, terdapat 35 perusahaan yang peringkat kinerjanya tidak diumumkan 
karena perusahaan yang bersangkutan diketahui sedang dalam proses penegakan 
hukum (13 perusahaan) serta berhenti beroperasi (22 perusahaan). 
Adapun peneliti masih harus mengeluarkan 3 perusahaan dari 88 sampel 
terpilih karena perusahaan-perusahaan tersebut tidak memenuhi kriteria yang 
ditentukan. Terdapat 3 perusahaan Go Public yang data berupa laporan tahunan 
maupun laporan keuangan tidak tersedia di website Bursa Efek Indonesia maupun 
website perusahaan. Ketiga perusahaan yang dimaksud adalah Mustika Ratu 
(MRAT), Merck Sharp Dohme Pharma (SCPI), serta Century Textile Industry 
(CNTX). Dengan demikian, berdasarkan seleksi yang dilakukan oleh peneliti 
maka 85 perusahaan terpilih menjadi sampel (Lampiran 2) dan akan diuji dalam 
penelitian ini. Penggolongan sampel berdasarkan kelompok karakteristik industri 
dapat dilihat pada gambar diagram berikut. 
 
Gambar 4.3 
Sampel Penelitian per Kategori Industri 
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Terdapat sebuah fakta menarik bahwa diantara 1.721 perusahaan yang 
bukan Go Public terdapat tiga perusahaan yang pada saat penelitian dilakukan 
ketiga perusahaan ini telah beralih status menjadi perusahaan Go Public. Ketiga 
perusahaan tersebut adalah Tridomain Performance Material (TDPM: tercatat 
pada 9 April 2018), Sky Energy Indonesia (JSKY: tercatat pada 28 Maret 2018), 
dan Campina Ice Cream Industry (CAMP: tercatat pada 19 Desember 2017). 
Perusahaan-perusahaan ini telah memperlihatkan komitmennya dalam memelihara 
dan melestarikan lingkungan, bahkan sebelum sahamnya dijual bebas ke publik. 
 
4.2 Analisis Data 
Analisis data penelitian akan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
Bagian ini akan menjelaskan deskripsi dari variabel-variabel penelitian. 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Min Max Mean Std. Deviation 
Gender 85 .00 33.33 7.9174 9.10657 
CSR 85 5.49 70.33 28.5975 13.96344 
SIZE 85 12.77 18.34 15.6806 1.45761 
ROE 85 -40.47 135.85 11.8845 22.19439 
 N Min Max Modus Std. Deviation 
PROPER 85 2 4 3 .468 
Sumber: Lampiran 4. 







Variabel Gender digunakan untuk mengukur tingkat keberagaman gender 
yang direpresentasikan dengan prosentase keberadaan perempuan yang 
menduduki jabatan direktur atau komisaris . Nilai rata-rata Gender sebesar 7,91% 
menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam posisi komisaris dan direksi 
masih sangat minim. Perusahaan-perusahaan di Indonesia pada umumnya masih 
menempatkan laki-laki untuk menduduki posisi penting di perusahaan. Bahkan, 
banyak perusahaan yang tidak memiliki perwakilan perempuan sebagai dewan 
komisaris ataupun dewan direksi. Berdasarkan data, setidaknya terdapat 41 
perusahaan dengan komposisi gender perempuan nol persen. Meskipun demikian, 
beberapa perusahaan telah menerapkan penyetaraan gender dalam posisi penting 
perusahaan, antara lain Unilever/UNVR (33,33%), Martina Berto/MBTO 
(28,57%), Wilmar Cahaya Indonesia/CEKA (28,57%), dan Kabelindo 
Murni/KBLM (28,57%). Perusahaan-perusahaan ini telah menerapkan komitmen 
penyetaraan gender dengan baik dan tentu saja hal itu terjadi karena adanya 
komitmen yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Sebagai contoh, departemen 
Sumber Daya Manusia Unilever secara tersurat telah menyatakan komitmennya 
untuk mengembangkan budaya inklusif yang menghargai kontribusi setiap 
karyawan tanpa membedakan gender ataupun latar belakang. Terbukti, Unilever 
memiliki skor gender tertinggi dibandingkan perusahaan lainnya yang tentu saja 










2. CSR (Corporate Social Responsibility) 
Variabel CSR digunakan untuk mengukur kinerja sosial perusahaan. Nilai 
rata-rata CSR sebesar 28,59% menunjukkan bahwa pengungkapan CSR masih 
sangat minim. Perusahaan mungkin telah menjalankan program-program 
tanggungjawab sosial, namun belum sepenuhnya mengungkapkannya dalam 
laporan tahunan. Hal ini menyebabkan indikator skor CSR menjadi rendah. 
Meskipun demikian, semua perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
telah mengungkapkan pelaksanaan program CSR-nya. Peringkat pengungkapan 
tertinggi berturut-turut ditempati oleh Vale Indonesia/INCO (70,33%), Astra Argo 
Lestari/AALI (70,33%), Timah Tbk/TINS (63,74%), dan Adaro Energy/ADRO 
(63,74%). Sedangkan peringkat pengungkapan terendah ditempati oleh Martina 
Berto/MBTO (5,49%), Prasidha Aneka Niaga/PSDN (9,89%), Austindo Nusantara 
Jaya/ANJT (10,99%), Siantar Top/STTP (10,99%). Skor CSR yang tinggi 
menggambarkan bahwa perusahaan telah bertekad untuk meningkatkan 
kesejahteraan bagi masyarakat yang ada disekitarnya. Sebagai contoh, Astra Argo 
Lestari memiliki skor pengungkapan CSR yang sangat tinggi karena adanya 
peranan langsung dari dewan komisaris yang selalu mengawasi dan mengevaluasi 






3. PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) 
Variabel PROPER digunakan untuk mengukur kinerja lingkungan perusahaan. 
Nilai modus variabel PROPER yaitu 3 menunjukkan bahwa banyak perusahaan 
sampel dalam penelitian ini yang telah menjalankan program-program lingkungan 




Kementerian Lingkungan Hidup. Berdasarkan data, terdapat 6 perusahaan yang 
belum secara lengkap menjalankan program-program PROPER (Warna PROPER: 
Merah, nilai 2), 13 perusahaan yang menjalankan program-program PROPER 
lebih dari yang disyaratkan pemerintah (Warna PROPER: Hijau, nilai 4), 
sedangkan sisanya yakni 66 perusahaan menjalankan program-program PROPER 
sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh pemerintah. Terdapat 2 perusahaan Go 
Public yang telah menjalankan tanggungjawab lingkungannya dengan sangat baik 
dan memperoleh peringkat emas, yakni PT Medco E&P Indonesia - Rimau Asset 
dan PT Bukit Asam Persero (Persero) Tbk Unit Pertambangan Tanjung Enim. 
Kedua perusahaan ini merupakan cabang dari PT Medco E&P Indonesia Tbk 
(MEDC) dan Bukit Asam Tbk (PTBA). Namun, nilai variabel PROPER kedua 
perusahaan ini tidak menunjukkan nilai 5 pada hasil uji statistik deskriptif karena 
kedua perusahaan ini juga mengikutsertakan cabang-cabang lain secara terpisah 
dengan peringkat yang berbeda-beda sehingga secara rata-rata kedua perusahaan 
memperoleh nilai PROPER yakni 4. Jika ditelusuri lebih lanjut, sebagian besar 
perusahaan yang secara rata-rata memperoleh skor PROPER tinggi adalah 
perusahaan-perusahaan yang bergerak di Sektor Bahan Tambang. Hal dikarenakan 
perusahaan-perusahaan  pada Sektor Bahan Tambang mengambil bahan baku 
langsung dari bumi dan lebih berpotensi merusak ekosistem sehingga mereka 












Variabel SIZE digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan yang 
dicerminkan oleh nilai logaritma natural total asetnya. Dalam penelitian ini, 
ukuran rata-rata perusahaan sampel adalah 15,68. Terdapat 43 perusahaan dengan 
total aset di atas rata-rata sedangkan sisanya yakni 42 perusahaan memiliki total 
aset dibawah rata-rata.  Nilai tertinggi variabel SIZE dalam penelitian ini yakni 
18,34 dimiliki oleh Indah Kiat Pulp & Paper Tbk dengan total aset sebesar 
Rp92.423.557,- (dalam jutaan rupiah), sedangkan nilai terendah variabel SIZE 
sebesar 12,77 dimiliki oleh Jaya Pari Steel Tbk dengan total aset sebesar 






5. ROE (Return on Equity) 
Variabel ROE digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Nilai 
rata-rata ROE menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba dari penggunaan ekuitas yang berasal dari pemegang saham adalah sebesar 
11,88%. ROE yang tinggi menggambarkan kinerja yang baik bagi perusahaan dan 
tentunya menguntungkan pemegang saham. Perusahaan-perusahaan sampel yang 
memiliki ROE tertinggi secara berturut-turut adalah Unilever/UNVR (135,85%), 
Multi Bintang Indonesia/MLBI (119,68%), dan Argo Pantes/ARGO (45,12%). 
Selain itu, terdapat 10 perusahaan sampel memiliki ROE negatif. Tiga perusahaan 
sampel dengan ROE terburuk secara berturut-turut antara lain Bakrie Sumatera 
Plantation/UNSP (-40,47%), Panasia Indo Resources/HDTX (-33,40%), dan 
Bentoel International Investama/RMBA (-22,09%). Ketiga perusahaan ini 




4.2.2 Analisis Regresi 
Uji regresi dilakukan sebanyak tiga kali. Pertama, regresi linier berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh CSR, Gender, dan PROPER terhadap ROE 
dengan kontrol SIZE. Selain itu,  regresi sederhana digunakan untuk menguji 
pengaruh Gender terhadap CSR dan pengaruh Gender terhadap PROPER. Hasil 
uji regresi adalah sebagai berikut. 
a. Pengujian Hipotesis 1 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Gender berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Sosial (CSR). Hasil uji regresi ditunjukkan oleh tabel 
berikut. 
Tabel 4.4 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
2 
(Constant) -27.698 15.417  -1.797 .076 
Gender -.124 .156 -.081 -.798 .427 
Size 3.653 .974 .381 3.752 .000 
Model F Hitung 7.453 
Sig F 0.001 
R Square 0.154 
Sumber: Lampiran 4. 
Nilai R Square sebesar 0,154 menunjukkan bahwa total pengaruh yang diberikan 
Gender terhadap CSR adalah sebesar 15,4%, sedangkan 84,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Nilai R Square yang kecil 
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya 
diharapkan menambahkan variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi CSR 




Berdasarkan Tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa Gender berpengaruh 
negatif (b = -0,124) dan tidak signifikan (sig = 0,427) terhadap CSR. Hal ini 
dikarenakan -ttabel (-1.989) < thitung (-0.798) < ttabel (1.989) dan signifikansi lebih 
besar dari  (0.05). Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak. Hipotesis 
pertama dalam penelitian ini tidak berhasil dibuktikan. Gender tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Sosial perusahaan. Selain itu, Berdasarkan tabel hasil 
penelitian juga diperoleh bukti bahwa ukuran perusahaan (SIZE) secara signifikan 
(sig = 0.000) dapat mengontrol pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hal ini berarti pengaruh Gender terhadap kinerja sosial perusahaan 







b. Pengujian Hipotesis 2 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Gender berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Lingkungan. Hasil uji regresi ditunjukkan oleh tabel 
berikut. 
Tabel 4.5 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
3 
(Constant) .762 .487  1.563 .122 
Gender -.007 .005 -.144 -1.508 .135 
Size .152 .031 .472 4.930 .000 
Model F Hitung 13.523 
Sig F 0.000 
R Square 0.248 
Sumber: Lampiran 4. 
Nilai R Square sebesar 0,248 menunjukkan bahwa total pengaruh yang diberikan 




oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Nilai R Square yang kecil 
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya 
diharapkan menambahkan variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi 
PROPER sehingga model penelitian menjadi lebih baik. 
Berdasarkan Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa Gender berpengaruh 
negatif (b= -0,007) dan tidak signifikan (sig = 0,135) terhadap PROPER. Hal ini 
dikarenakan -ttabel (-1.989) < thitung (-1.508) < ttabel (1.989) dan signifikansi lebih 
besar dari  (0.05). Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak. Hipotesis kedua 
dalam penelitian ini tidak berhasil dibuktikan. Gender tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Lingkungan. Selain itu, berdasarkan tabel hasil 
penelitian juga diperoleh bukti bahwa ukuran perusahaan (SIZE) secara signifikan 
(sig = 0.000) dapat mengontrol pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hal ini berarti pengaruh Gender terhadap kinerja lingkungan 
perusahaan akan berbeda pada perusahaan dengan ukuran yang berbeda. 
 
Hasil regresi linear berganda untuk menguji hipotesis ketiga, keempat, dan 
















Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -14.675 26.253  -.559 .578 
Gender .546 .259 .224 2.109 .038 
CSR -.122 .183 -.077 -.666 .508 
PROPER 16.818 5.797 .355 2.901 .005 
Size -1.665 1.888 -.109 -.882 .380 
Model F Hitung 2.858 
Sig F 0.029 
R Square 0.125 
Sumber: Lampiran 4. 
Nilai R Square sebesar 0,125 menunjukkan bahwa total pengaruh yang 
diberikan PROPER, Gender, dan CSR terhadap ROE dengan kontrol SIZE adalah 
sebesar 12,5%, sedangkan 87,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji 
dalam penelitian ini. Nilai R Square yang kecil menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan 
variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi ROE sehingga model penelitian 
menjadi lebih baik. Berdasarkan tabel hasil penelitian juga diperoleh bukti bahwa 
ukuran perusahaan (SIZE) tidak secara signifikan (sig = 0.380) dapat mengontrol 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini berarti 
pengaruh Gender, kinerja sosial, dan kinerja lingkungan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan tidak akan berbeda pada perusahaan yang ukurannya besar 
maupun kecil. 
c. Pengujian Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Gender berpengaruh 




bahwa Gender berpengaruh positif (b = 0,546) dan signifikan (sig = 0,038) 
terhadap ROE. Hal ini dikarenakan -ttabel (-1.989) < thitung (2.109) > ttabel (1.989) 
dan signifikansi kurang dari  (0.05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 
diterima. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga, sehingga dapat 





d. Pengujian Hipotesis 4 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah Kinerja Sosial berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan Tabel 4.6, dapat disimpulkan 
bahwa CSR berpengaruh negatif (b = -0,122) dan tidak signifikan (sig = 0,508) 
terhadap ROE. Hal ini dikarenakan -ttabel (-1.989) < thitung (-0.666) < ttabel (1.989) 
dan signifikansi lebih besar dari  (0.05). Dengan demikian, H0 diterima dan H1 
ditolak. Hasil penelitian tidak berhasil membuktikan hipotesis keempat, sehingga 






e. Pengujian Hipotesis 5 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah Kinerja Lingkungan 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan Tabel 4.6, dapat 
disimpulkan bahwa PROPER berpengaruh positif (b = 16,818) dan signifikan (sig 
= 0,005) terhadap ROE. Hal ini dikarenakan -ttabel (-1.989) < thitung (2.901) > ttabel 
(1.989) dan signifikansi kurang dari  (0.05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 
diterima. Hasil penelitian mendukung hipotesis kelima. Kinerja Lingkungan 




4.2.3 Analisis Jalur 
Analisis jalur digunakan untuk melihat pengaruh tidak langsung Gender 
terhadap Kinerja Keuangan melalui variabel intervening (perantara). Pembahasan 
analisis jalur akan dibagi dalam dua bagian. Bagian pertama akan menganalisis 
pengaruh melalui mediasi kinerja sosial dan bagian kedua akan menganalisis 





a. Pengujian Hipotesis 6 
Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah Kinerja sosial mampu 
memediasi pengaruh gender terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil uji 
regresi yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 - Tabel 4.6, model empiris untuk 
hipotesis ini adalah: 
CSR =   + p2Gender + e1 
CSR =  -27.698 - 0.124Gender + e1 
ROE =   + p1Gender + p3CSR + e2 






Koefisien untuk masing-masing pengaruh ditunjukkan oleh gambar berikut. 
 
Gambar 4.4 




Pengaruh langsung dan tidak langsung variabel independen terhadap variabel 
dependen dapat dihitung sebagai berikut. 
Pengaruh Langsung Gender ke Kinerja 
Keuangan (p1) 
   
= 0.546 
Pengaruh Tidak Langsung Gender ke 
Kinerja Sosial ke Kinerja Keuangan (p2xp3) 
(-0.124 x -0.122) = 0.015 
Total Pengaruh Gender terhadap Kinerja 
Keuangan melalui Kinerja Sosial 





Hasil perkalian koefisien memberikan kesimpulan sementara bahwa Kinerja 
Sosial tidak memediasi pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan karena 
pengaruh langsung Gender terhadap Kinerja Keuangan (0.546) lebih besar dari 
pengaruh tidak langsung (0.015). Untuk menguji signifikansi hasil perkalian 
koefisien ini, maka selanjutnya dilakukan Uji Sobel. 
Standard error (Sp2
2p3
2) = √ (p32Sp22) + (p22Sp32) + (Sp22Sp32) 
Standard error (Sp2
2p3
2) = √(-0.1222 x 0.1562) + (-0.1242 x 0.1832) + (0.1562 x 0.1832) 
Standard error (Sp2
2p3
2) = 0.041 
Selanjutnya, dihitung nilai thitung sebagai berikut: 
thitung = (p2xp3) / (Sp2
2p3
2) 
thitung = 0.015 / 0.041 
thitung = 0.368 
Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa -ttabel (-1.989) < thitung (0.368) < 




berhasil membuktikan hipotesis keenam, sehingga disimpulkan bahwa Kinerja 





b. Pengujian Hipotesis 7 
Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah Kinerja lingkungan mampu 
memediasi pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil uji 
regresi yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 - Tabel 4.6, model empiris untuk 
hipotesis ini adalah: 
PROPER =    + p2Gender + e1 
PROPER =   0.762 - 0.007Gender + e1 
ROE =    + p1Gender + p3PROPER + e2 




Koefisien untuk masing-masing pengaruh ditunjukkan oleh gambar berikut. 
 
Gambar 4.5 
Model Analisis Jalur 2 
Pengaruh langsung dan tidak langsung variabel independen terhadap variabel 




Pengaruh Langsung Gender ke Kinerja 
Keuangan (p1) 
   
= 0.546 
Pengaruh Tidak Langsung Gender ke 
Kinerja Lingkungan ke Kinerja Keuangan 
(p2xp3) 
(-0.007 x 16.818) = -0.118 
Total Pengaruh Gender terhadap Kinerja 
Keuangan melalui Kinerja Lingkungan 





Hasil perkalian koefisien memberikan kesimpulan sementara bahwa Kinerja 
Lingkungan tidak memediasi pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan karena 
pengaruh langsung Gender terhadap Kinerja Keuangan (0.546) lebih besar dari 
pengaruh tidak langsung (-0.118). Untuk menguji signifikansi hasil perkalian 
koefisien ini, maka selanjutnya dilakukan Uji Sobel. 
Standard error (Sp2
2p3
2) = √ (p32Sp22) + (p22Sp32) + (Sp22Sp32) 
Standard error (Sp2
2p3
2) = √(16.8182 x 0.0052) + (-0.0072 x 5.7972) + (0.0052 x 5.7972) 
Standard error (Sp2
2p3
2) = 0.098 
Selanjutnya, dihitung nilai thitung sebagai berikut: 
thitung = (p2xp3) / (Sp2
2p3
2) 
thitung = -0.118 / 0.098 
thitung = -1.204 
Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa -ttabel (-1.989) < thitung (-1.204) < 
ttabel (1.989). Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak. Penelitian ini tidak 
berhasil membuktikan hipotesis ketujuh, sehingga disimpulkan bahwa Kinerja 







Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gender secara langsung 
terhadap kinerja keuangan serta pengaruhnya secara tidak langsung melalui 
mediasi kinerja sosial dan kinerja lingkungan terhadap perusahaan-perusahaan Go 
Public peserta PROPER tahun 2016 di Indonesia. Pembahasan mengenai hasil 
penelitian adalah sebagai berikut.  
4.3.1 Pengaruh Gender terhadap Kinerja Sosial 
Keberagaman gender yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah 
perempuan dalam posisi jajaran direksi dan komisaris diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja sosial perusahaan karena pada hakikatnya, femininitas 
pemimpin perempuan yang kepekaan sosialnya lebih tinggi dapat mempengaruhi 
preferensi pengambilan keputusan untuk lebih mengutamakan hal-hal yang 
bersifat sosial dibandingkan hal-hal yang bersifat finansial. Dengan demikian, 
kehadiran perempuan diharapkan akan mendorong perusahaan untuk berfokus 
pada pelaksanaan program CSR sebaik mungkin. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa gender tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja sosial. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan perempuan dalam 
jajaran direksi dan komisaris perusahaan tidak membawa pengaruh terhadap 
keputusan yang diambil terkait pelaksanaan program CSR. Hasil penelitian yang 
bertolak belakang dengan dugaan peneliti ini kemungkinan besar disebabkan oleh 
beberapa alasan. Pertama, pengambilan keputusan-keputusan yang berpengaruh 
langsung terhadap kinerja sosial perusahaan lebih didominasi oleh laki-laki yang 




statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa proporsi perempuan dalam 
perusahaan sampel masing sangat minim dan tidak mencapai setengah dari jumlah 
jajaran direksi dan komisaris. Ketidaksetaraan gender ini dapat menjadi penyebab 
melencengnya hasil dari dugaan peneliti. Kedua, perusahaan telah melaksanakan 
program CSR dengan baik, namun tidak semuanya diungkapkan secara tersurat 
dalam laporan tahunannya. Hal ini menyebabkan penilaian peneliti terhadap 
kinerja sosial perusahaan mejadi tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, penting bagi perusahaan untuk membuat tim 
khusus yang bertugas meliput dan mempublikasikan semua kegiatan sosial 
perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan. Terakhir, pelaksanaan program 
CSR merupakan sebuah kewajiban bagi perusahaan-perusahaan go public di 
Indonesia. Dengan demikian, kegiatan sosial yang dilakukan oleh perusahaan 
bukan dipengaruhi oleh gender melainkan dipengaruhi oleh dorongan untuk 
menaati regulasi yang ada. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Alazzani (2017) dan Shaukat (2016) yang menyatakan bahwa keberagaman 
gender dan kehadiran perempuan dalam jajaran puncak akan mempengaruhi 
kinerja sosial perusahaan. Namun penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Margaretha (2014) yang menyatakan bahwa diversitas direksi yang 
semakin beragam tidak berpengaruh terhadap kinerja CSR perusahaan.  
4.3.2 Pengaruh Gender terhadap Kinerja Lingkungan 
Keberagaman gender yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah 




meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan karena pada hakikatnya, femininitas 
pemimpin perempuan cenderung bersifat menghindari risiko dan menaati 
peraturan. Perempuan akan mempengaruhi keputusan perusahaan agar secara 
tertib melaksanakan program-program pemeliharaan dan pelestarian lingkungan 
hidup seperti yang diamanatkan oleh pemerintah agar aktivitas operasional 
perusahaan tidak mengakibatkan kerusakan lingkungan yang dapat menimbulkan 
risiko tuntutan hukum. Dengan demikian, kehadiran perempuan diharapkan akan 
mendorong perusahaan untuk berfokus pada pelaksanaan program PROPER 
sebaik mungkin. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa gender tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan perempuan 
dalam jajaran direksi dan komisaris perusahaan tidak membawa pengaruh 
terhadap keputusan yang diambil terkait pelaksanaan program PROPER. Hasil 
penelitian yang bertolak belakang dengan dugaan peneliti ini kemungkinan besar 
disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, karena Indonesia termasuk Negara 
yang kondisi alamnya masih tergolong baik dan risiko lingkungannya kecil maka 
manajemen perusahaan belum begitu berfokus pada isu-isu terkait lingkungan. 
Kedua, pengambilan keputusan-keputusan yang berpengaruh langsung terhadap 
kinerja lingkungan perusahaan lebih didominasi oleh laki-laki. Fakta ini dapat 
dibuktikan dari hasil uji statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa proporsi 
perempuan dalam perusahaan sampel masing sangat minim dan tidak mencapai 
setengah dari jumlah jajaran direksi dan komisaris. Ketidaksetaraan gender ini 




pemimpin perempuan telah mempengaruhi keputusan untuk menjalankan program 
pemeliharaan lingkungan dengan baik namun tidak semuanya dilaporkan untuk 
dinilai dalam PROPER. Hal ini disebabkan karena keikutsertaan dalam program 
PROPER merupakan sebuah hal yang masih bersifat sukarela dan tidak ada sanksi 
apabila tidak melaksanakan, sehingga perusahaan belum secara totalitas 
menunjukkan semua kinerja lingkungannya. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alazzani (2017) 
yang menyatakan bahwa diversitas gender dalam perusahaan tidak membawa 
pengaruh bagi kinerja lingkungan perusahaan, namun bertentangan dengan hasil 
penelitian Shaukat (2016) yang berhasil membuktikan bahwa perempuan 
cenderung lebih mempedulikan lingkungan tempat perusahaan beroperasi dan 
selalu berusaha untuk menjalankan program-program pemeliharaan dan 
pelestariannya. 
4.3.3 Pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan 
Keberagaman gender yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah 
perempuan dalam posisi jajaran direksi dan komisaris diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan (ROE) perusahaan karena pada hakikatnya, 
femininitas pemimpin perempuan yang sangat berhati-hati akan mempengaruhi 
preferensi pengambilan keputusan yang terbaik dan terhindar dari risiko yang 
merugikan pemangku kepentingan. Investor sebagai salah satu pemangku 
kepentingan tentu saja akan lebih menyukai perusahaan yang dapat mengelola 
modal yang ditanamkannya dengan baik dan se-efisien mungkin untuk 




terus berupaya meningkatkan pendapatan perusahaan dan mengefisienkan beban-
beban perusahaan agar laba bersih perusahaan menjadi tinggi. Dengan demikian, 
kehadiran perempuan diharapkan akan meningkatkan kinerja keuangan (ROE) 
perusahaan. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa gender berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sesuai dengan dugaan peneliti, hal ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah perempuan dalam jajaran direksi dan 
komisaris perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin 
meningkat. Sebagai contoh, Unilever sebagai perusahaan sampel yang telah 
menerapkan penyetaraan gender dengan baik, dimana 33,33% perempuan telah 
menduduki posisi direksi dan komisaris, memiliki ROE yang sangat tinggi yakni 
135,85%. Selain itu, perusahaan ini juga terbukti dalam beberapa tahun memiliki 
laba bersih yang sangat tinggi dan terus mengalami peningkatan.  Berdasarkan 
fakta ini, terlihat bahwa keberagaman gender terbukti memiliki andil dalam 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Yap Lee-Kuen 
(2017) yang menyatakan bahwa Gender secara positif dan signifikan akan 
mempengaruhi Kinerja Keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perempuan memiliki andil dalam pengambilan keputusan yang menguntungkan 
perusahaan. Sifat dasar perempuan yang sangat berhati-hati menjadi kekuatan 
dalam mengambil keputusan terkait efisiensi penggunaan modal dari pemegang 
saham untuk operasional perusahaan agar pengembalian yang dihasilkan dalam 




bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (2017) yang 
menemukan bahwa keberadaan perempuan tidak memiliki pengaruh bagi 
perusahaan, terlebih perusahaan besar. 
4.3.4 Pengaruh Kinerja Sosial terhadap Kinerja Keuangan 
Kinerja sosial yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan telah 
menjalankan program-program CSR dengan baik dan mengungkapkannya pada 
laporan tahunannya secara lengkap. Perusahaan-perusahaan yang melaksanakan 
program-program CSR dengan baik adalah perusahaan-perusahaan yang memiliki 
kepekaan sosial yang tinggi terhadap lingkungan sosial perusahaan sehingga 
memiliki citra yang baik di mata pemangku kepentingan. Hal ini diharapkan akan 
menjadi pendongkrak pendapatan perusahaan yang juga dapat menarik minat 
investor. Dengan demikian, kinerja sosial perusahaan yang baik akan 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa kinerja sosial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian bertolak belakang dengan 
dugaan peneliti dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, perusahaan telah 
menjalankan program tanggungjawab sosial dengan baik namun belum 
diperhatikan oleh publik atau sasaran program kurang tepat sehingga manfaatnya 
tidak diterima dengan baik oleh masyarakat. Hal ini menyebabkan kinerja sosial 
perusahaan tidak mampu mempengaruhi citra perusahaan di mata masyarakat. 
Dengan demikian, tingginya pelaksanaan program tanggungjawab sosial tidak 
menjamin tingginya penjualan yang diikuti dengan peningkatan laba yang dapat 




mendukung perusahaan-perusahaan yang secara sukarela dan giat menjalankan 
program-program tanggungjawab sosial harus selalu ditingkatkan agar 
meningkatkan profitabilitas perusahaan dan menyebabkan kinerja keuangan 
perusahaan menjadi lebih baik, sehingga perusahaan-perusahaan lain di Indonesia 
juga secara sukarela berpartisipasi dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 
sosial yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan. Selanjutnya, tidak 
berpengaruhnya CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan ini juga dapat 
disebabkan karena perusahaan kurang mempublikasikan kegiatan-kegiatan 
sosialnya kepada publik sehingga perusahaan dan produknya kurang dikenali dan 
digunakan oleh masyarakat.  
Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Tyagi (2013) 
yang menyatakan bahwa Kinerja Sosial tidak memberikan pengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan perusahaan, namun bertolak belakang dengan hasil penelitian 
Chih (2014) yang membuktikan bahwa semakin tinggi frekuensi pemberitaan 
kegiatan sosial perusahaan di media masa (Koran, televisi, dll) akan memberikan 
dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
4.3.5 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 
Kinerja lingkungan yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan telah 
menjalankan program-program PROPER dengan baik dan melaporkannya secara 
lengkap pada saat dinilai oleh tim penilai dari Kementerian Lingkungan Hidup. 
Perusahaan-perusahaan yang melaksanakan program-program PROPER dengan 
baik adalah perusahaan-perusahaan yang memiliki kepedulian tinggi terhadap 




kepentingan. Produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan akan dikenal oleh 
masyarakat sebagai produk ramah lingkungan sehingga akan lebih diminati 
masyarakat. Hal ini diharapkan akan menjadi pendongkrak pendapatan perusahaan 
yang juga dapat menarik minat investor. Dengan demikian, kinerja lingkungan 
perusahaan yang baik akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil ini membenarkan dugaan peneliti  
bahwa publik telah memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi untuk 
mendukung perusahaan-perusahaan yang berkomitmen dalam memelihara dan 
melestarikan lingkungan tempatnya beroperasi. Dukungan masyarakat dengan 
menggunakan produk-produk perusahaan yang bersangkutan secara tidak 
langsung akan meningkatkan penjualan dan menyebabkan kenaikan laba bersih 
yang diikuti oleh kenaikan ROE. Organisasi Internasional WWF (World Wide 
Fund) pada tahun 2017 mempublikasikan hasil survey terhadap konsumen 
mengenai kesediaan untuk mengkonsumsi produk ramah lingkungan. Sebuah 
fenomena menarik berhasil dibuktikan disini. Hasil survey menunjukkan bahwa 
sebanyak 63% konsumen menyatakan bersedia membayar lebih mahal untuk 
produk ramah lingkungan karena kepeduliannya terhadap alam, terlebih terhadap 
efek pemanasan global (global warming) yang semakin hari dampaknya semakin 
terasa. Hal ini tentu saja akan mendorong perusahaan untuk mulai beralih ke 





Perusahaan-perusahaan yang telah berkomitmen menjaga dan melestarikan 
lingkungan hidupnya tidak hanya akan menghasilkan kinerja keuangan yang baik 
untuk masa sekarang, namun juga untuk masa depan. Hal ini dikarenakan 
keputusan perusahaan untuk melakukan aktivitas-aktivitas pemeliharaan 
lingkungan akan menyebabkan kondisi lingkungan tetap terjaga dan bebas dari 
kerusakan sehingga memperkecil kemungkinan tuntutan hukum atau sanksi pada 
tahun berjalan maupun di kemudian hari, yang akan menjadi beban bagi 
perusahaan. 
Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Semenova 
(2016) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan yang semakin baik akan 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitiannya, Semenova 
membedakan pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan pada 
lingkungan dengan risiko tinggi dan risiko rendah, dan penelitian menunjukkan 
hasil bahwa kinerja lingkungan akan membawa pengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan yang memiliki risiko lingkungan rendah, dan pengaruh 
negatif pada perusahaan yang memiliki risiko lingkungan tinggi. Penelitian ini 
tidak membedakan risiko lingkungan seperti yang dilakukan oleh Semenova. 
Namun, hasil penelitian berhasil membuktikan bahwa kinerja lingkungan akan 
berdampak baik bagi perusahaan. Hal ini disebabkan karena rata-rata keadaan 













4.3.6 Peran Kinerja Sosial dan Kinerja Lingkungan dalam memediasi 
pengaruh Gender terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kinerja Sosial dan Kinerja 
Lingkungan tidak mampu memediasi pengaruh Gender terhadap Kinerja 
Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa Gender mampu mempengaruhi Kinerja 
Keuangan perusahaan tanpa melalui perantara Kinerja Sosial dan Kinerja 
Lingkungan Perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak berhasil 
membuktikan bahwa CSR dan PROPER dapat menjadi mediator pengaruh Gender 
terhadap ROE perusahaan. Meskipun demikian, peranan perempuan pada 
perusahaan-perusahaan di Indonesia harus selalu ditingkatkan, mengingat 
keberadaan perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris telah terbukti mampu 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini, serta salah satu 
program keberlanjutan yang dituangkan dalam Program SDG adalah penyetaraan 
gender. Semakin beragam gender yang ada dalam perusahaan, khususnya pada 
tingkat pengambil keputusan seperti komisaris dan direksi maka akan semakin 
meningkatkan pengetahuan, ide dan kreatifitas yang beragam, yang dapat 
berdapak baik pada kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan datang. 
 
4.4 Implikasi Hasil Penelitian 
Keberagaman Gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan (ROE). Implikasi dari hasil penelitian ini adalah penting bagi pihak-
pihak yang terlibat dalam penentuan komposisi dan pemilihan anggota direksi 




di dalamnya. Semakin banyak jumlah perempuan di dalam perusahaan maka akan 
makin banyak pandangan dan gagasan yang dapat dibagikan, yang tentunya akan 
lebih mempertimbangkan aspek kehati-hatian dalam membuat sebuah kebijakan 
yang terkait keuangan perusahaan. Dengan demikian, perusahaan akan lebih 
terpacu untuk mengefisienkan beban-beban perusahaan yang diikuti dengan 
peningkatan pendapatan sehingga pada akhirnya kinerja keuangannya akan 
meningkat. Di sisi sebaliknya, calon investor sebaiknya memperhatikan komposisi 
gender pada perusahaan dimana mereka ingin menanamkan modalnya. Semakin 
beragaman gender dalam jajaran puncak perusahaan, niscaya perusahaan tersebut 
akan menguntungkan investor melalui peningkatan kinerja ROE-nya. 
Seanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa Keberagaman Gender 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, namun tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Sosial dan Kinerja Lingkungan. Berdasarkan fakta ini, peneliti dapat 
menyimpulkan beberapa hal. Pertama, semakin banyak jumlah pemimpin 
perempuan dalam jajaran direksi dan perusahaan menyebabkan perusahaan lebih 
berfokus pada kinerja keuangan semata, namun perhatian terhadap kinerja sosial 
dan kinerja lingkungan masih kurang. Hal ini tentu saja bertentangan dengan 
teori-teori yang telah dibahas, yang menyatakan bahwa perempuan yang 
sensitivitas sosialnya lebih tinggi seharusnya akan mampu mempengaruhi 
keputusan perusahaan terutama terkait masalah sosial dan lingkungan. Namun, 
jika benar pada kenyataannya demikian, maka para pemimpin dalam perusahaan 
sebaiknya perlu untuk memikirkan perencanaan jangka panjang untuk 




karena di masa yang akan datang isu-isu ini akan menjadi sorotan di mata 
pemangku kepentingan. Kedua, keberadaan perempuan yang semakin banyak 
namun tidak mempengaruhi kinerja sosial dan kinerja lingkungan perusahaan ini 
dapat menjadi sebuah tanda tanya bagi perusahaan. Apakah keberadaan 
perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris di Indonesia hanya merupakan 
suatu formalitas untuk menghadirkan keberagaman gender di dalam jajaran 
pimpinannya? 
Penelitian ini juga berhasil membuktikan bahwa Kinerja Lingkungan 
secara positif dan signifikan mempengaruhi Kinerja Keuangan. Implikasi dari 
hasil ini adalah perusahaan  harus mulai mengubah pola pikir yang beranggapan 
bahwa biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan 
merupakan beban yang tidak menguntungkan perusahaan. Hal ini karena pada 
dasarnya beban-beban yang dikeluarkan perusahaan saat ini merupakan investasi 
bagi perusahaan di masa yang akan datang, yang akan meningkatkan citra 
perusahaan di mata publik atas kepeduliannya terhadap lingkungan. Lagipula, 
kesadaran konsumen yang meningkat akan pentingnya mengkonsumsi produk 
ramah lingkungan akan menjadi boomerang bagi perusahaan yang tidak bersedia 







Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Gender terhadap Kinerja 
Keuangan secara langsung dan juga melalui mediasi pengaruh Kinerja Sosial dan 
Kinerja Lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Gender tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sosial. Hal ini berarti 
proporsi perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris tidak akan 
mempengaruhi kinerja sosial perusahaan. 
2. Gender tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Lingkungan. Hal ini 
berarti proporsi perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris tidak akan 
mempengaruh kinerja lingkungan perusahaan. 
3. Gender berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dan arah pengaruh 
yang diberikan adalah positif. Hal ini berarti semakin banyak jumlah 
perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris maka akan semakin 
meningkatkan Kinerja Keuangan perusahaan. Kebijakan-kebijakan yang 
diambil oleh pemimpin perempuan akan lebih meningkatkan pendapatan serta 
mengefisienkan penggunaan biaya-biaya perusahaan sehingga menyebabkan 
profitabilitas perusahaan meningkat. 
4. Kinerja Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal 
ini berarti keterlibatan perusahaan dalam menjalankan program CSR tidak 




5. Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal 
ini berarti semakin aktif perusahaan dalam upaya pemeliharaan dan pelestarian 
lingkungan hidup maka akan semakin meningkatkan Kinerja Keuangan 
perusahaan. Produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang aktif dalam 
pemeliharaan dan pelestarian lingkungan akan lebih diminati oleh konsumen 
sehingga pendapatan perusahaan akan meningkat. Selain itu, biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk pemeliharaan lingkungan saat ini akan 
membuat perusahaan terhindar dari tuntutan hukum atau sanksi di kemudian 
hari yang lebih besar akibat kerusakan lingkungan yang dapat mengganggu 
kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang.  
6. Kinerja Sosial tidak mampu memediasi pengaruh Gender terhadap Kinerja 
Keuangan. Pengaruh langsung Gender terhadap Kinerja Keuangan lebih besar 
dibandingkan melalui perantara Kinerja Sosial. 
7. Kinerja Lingkungan tidak mampu memediasi pengaruh Gender terhadap 
Kinerja Keuangan. Pengaruh langsung Gender terhadap Kinerja Keuangan 
lebih besar dibandingkan melalui perantara Kinerja Lingkungan. 
 
5.2 Keterabatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
1. Nilai R Square untuk ketiga model regresi sangat rendah yakni antara 12,5% 




2. Jumlah sampel sangat terbatas karena dari 539 perusahaan Go Public yang 




Saran-saran yang dapat dipertimbangkan berdasarkan hasil penelitian ini 
antara lain sebagai berikut. 
a. Bagi Perusahaan Go Public di Indonesia 
Perusahaan-perusahaan Go Public di Indonesia sebaiknya menghadirkan 
perempuan dalam jajaran direksi maupun komisaris dalam upaya penyetaraan 
gender agar kedepannya dapat menjadi pendorong kinerja keuangan perusahaan. 
Perusahaan-perusahaan Go Public di Indonesia juga harus mencanangkan 
program-program yang berhubungan dengan pemeliharaan dan pelestarian 
lingkungan hidup. Perusahaan-perusahaan juga harus mengungkapkan dan 
mempublikasikan segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan 
tangggungjawab sosial dan lingkungan. Perusahaan-perusahaan juga sebaiknya 
terlibat untuk menjadi peserta PROPER di tahun-tahun mendatang sebagai bentuk 
komitmen kepedulian terhadap lingkungan dan dukungan terhadap pemerintah. 
b. Bagi Calon Investor dan Masyarakat 
Calon investor perlu untuk mempertimbangkan menginvestasikan 
modalnya pada perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan penyetaraan 
gender. Calon investor  dan masyarakat juga perlu mengapresiasi perusahaan-




tanggungjawabnya terhadap lingkungan sosial dan lingkungan alam dengan 
berinvestasi pada perusahaan tersebut ataupun menggunakan produk-produk yang 
dihasilkan olehnya. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat menambahkan tahun penelitian agar sampel 
menjadi lebih banyak ataupun menggunakan alat ukur lain untuk menilai kinerja 
lingkungan, agar sampel penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan peserta 
PROPER. Peneliti selanjutnya mungkin juga perlu menambahkan kontrol ukuran 
komposisi pemimpin perempuan, agar bisa melihat perbedaan pengaruh yang 
terjadi antara perusahaan yang memiliki komposisi perempuan dengan jumlah 
yang lebih banyak dengan jumlah yang lebih sedikit dalam manajemen 
puncaknya. Penelitian ini menggeneralisasi perbedaan gender berdasarkan sifat 
fisiologis, padahal beberapa teori mengatakan bahwa feminisitas dan maskulinitas 
tidak dapat ditentukan dari jenis kelamin. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya juga 
dapat memodifikasi penelitian ini dengan mengubah cara pengukuran variabel 
Gender menggunakan indikator pengukuran berupa kuisioner yang bisa lebih 
menggali sifat feminisitas ataupun maskulinitas seseorang, sehingga lebih relevan 
apabila dikaitkan dengan preferensinya dalam pengambilan keputusan. Peneliti 
selanjutnya juga dapat menggunakan Uji Kasualitas Granger agar dapat melihat 
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LAMPIRAN 1 
KUTIPAN MEDIA MASA 
 
1. TRIBUNNEWS JAKARTA 
Wanita Indonesia yang Menahkodai 
Perusahaan Melonjak Drastis 
Kamis, 13 April 2017 22:53 WIB 
 
TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Persentase jumlah pemimpin wanita Indonesia 
yang menakhkodai suatu perusahaan melonjak drastis dengan menempati urutan 
teratas di Asia Pasifik dan nomor 2 di seluruh dunia. 
Dari hasil survei global terhadap 5.500 perusahaan di 36 negara, 46 persen wanita 
di Indonesia berhasil berada di pucuk senior kepemimpinan, naik dari angka 36 
persen di tahun 2016. 
Hal ini tentunya menjadi petunjuk bagi perusahaan untuk merekrut wanita agar 
mendorong pertumbuhan yang lebih pesat, mengapa? 
 
Hasil survei mengungkapkan wanita dan pria melihat resiko dan peluang dari 
kacamata yang berbeda, secara umum wanita melihat resiko dari berbagai aspek 
organisasi bisnis lebih berhati-hati dibandingkan dengan pria. 
Wanita cenderung melakukan peninjauan resiko lebih dalam dan detil akan 
pertimbangan sebelum mengambil keputusan besar bagi perusahaan, hal tersebut 
dipercaya akan menjadi kekuatan bagi perusahaan di tengah situasi bisnis global 
yang tidak menentu. 
 
Tim yang memiliki keragaman cenderung melihat masukan dan pertimbangan yang 
lebih luas dalam menghadapi suatu isu strategis, hal ini yang kemudian mendorong 
perusahaan berakselerasi lebih cepat. 
Johanna Gani, Managing Partner Grant Thornton Indonesia mengatakan, pimpinan 
perusahaan perlu memiliki keragaman perspektif agar tercipta solusi yang benar-
benar pragmatis sekaligus inovatif. 
 
"Keberadaan wanita di jajaran manajemen senior dapat membantu melihat resiko 
maupun peluang bisnis secara lebih tajam dan menyeluruh,” katanya. 
Secara global, laporan terbaru mencatat rekor tertinggi dari 13 tahun terakhir 
diselenggarakannya laporan ini dimana 25 persen proporsi posisi senior dipegang 
oleh wanita. 
Namun di sisi lainnya persentase bisnis dengan tidak adanya wanita di posisi 
kepemimpinan senior juga mengalami kenaikan 1% dari tahun sebelumnya menjadi 
34% di tahun 2017. 
 
"Indonesia sendiri mencatat 30% bisnis tanpa wanita di posisi kepemimpinan," 
katanya. 
Data Grant Thornton menunjukkan keberagaman gender secara mengejutkan 
dimotori oleh negara-negara berkembang yang memiliki 29% posisi senior dijabat 
oleh wanita, perbedaan cukup mencolok dibandingkan negara-negara maju yang 
meraih posisi terendah dalam survei ini dengan hanya mampu mencatatkan 13% 
wanita di posisi manajemen senior mereka. 
Hasil laporan ini juga menjabarkan posisi senior mana yang paling banyak dijabat 
oleh wanita. 
 
Di Indonesia, wanita di jajaran puncak perusahaan memiliki jabatan CFO (20%), 
diikuti oleh posisi yang selama ini cukup didominasi oleh pria yaitu COO (14%), CIO 
(8%) dan CEO (6%) yang terendah. 
Terdapat perbedaan di situasi global dimana posisi Direktur Sumber Daya 
Manusia menempati posisi teratas di angka 23% dan disusul CFO dengan 19%, 
sedangkan dari sisi industri yang didominasi pemimpin wanita adalah industi 
Perjalanan, Pariwisata & Hiburan diikuti oleh Transportasi serta Konstruksi dan 
Perumahan. 
 
Bertambahnya jumlah wanita Indonesia sebagai CFO menempatkan wanita dalam 
posisi kunci untuk menentukan strategi bisnis dan memotori perubahan positif 
dalam perusahaan. 
"Peran CFO membuka banyak peluang dan kemampuan untuk mempengaruhi arah 
perusahaan termasuk memberikan keuntungan bagi pemegang saham," katanya. 
  
2. WWF Indonesia 
Tren Konsumsi dan Produksi Indonesia: 
Produsen Mampu Sediakan Produk Ekolabel 
dan Pasar Siap Membeli 
Posted on 18 September 2017  
Jakarta, 18 September 2017 – Hasil survei WWF-Indonesia dan Nielsen survey 
tahun 2017 menunjukkan sebanyak 63% konsumen Indonesia bersedia 
mengkonsumsi produk ramah lingkungan dengan harga yang lebih tinggi. Hal ini 
menunjukkan peningkatan kesadaran konsumen yang signifikan terhadap konsumsi 
produk ramah lingkungan dan mengindikasikan kesiapan pasar domestik menyerap 
produk-produk yang diproduksi secara berkelanjutan. Survei persepsi konsumen 
dilakukan WWF dan Nielsen terhadap 916 responden di Jakarta, Medan, Surabaya, 
Denpasar, dan Makassar yang mewakili konsumen kelas menengah ke atas berusia 
15-45 tahun. Survei dilakukan di bulan Juni hingga Juli 2017. 
Lebih lanjut, hasil survei menunjukkan alasan terbanyak yang 
melatarbelakangi persepsi konsumen ini adalah efek pemanasan global yang 
langsung dirasakan, rasa tanggung jawab atas dampak lingkungan yang dihasilkan 
dari aktivitas konsumsi sehari-hari (61%) serta perasaan bahagia karena telah 
berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan (52%). Terkait kampanye 
konsumen ‘Beli Yang Baik’ yang diinisiasi WWF-Indonesia pada bulan Juni 2015, 
sebanyak 34% responden mengetahui adanya kampanye tersebut dan 72% di 
antaranya mengaku dapat memahami pesan kampanye tersebut dengan mudah. 
“Hasil survei persepsi menunjukkan pemahaman dan kesadaran konsumen 
Indonesia yang membaik mengenai konsumsi produk ramah lingkungan. Namun, 
hal ini belum terakomodir oleh ritel sebagai penyedia produk di pasar yang belum 
memprioritaskan penjualan produk-produk ramah lingkungan di toko-tokonya. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman ritel tentang praktik bisnis 
berkelanjutan serta persepsi ritel mengenai resiko penjualan produk ramah 
lingkungan”, ungkap Hety Riatono, Director Consumer Insights Nielsen survey. 
Bersamaan dengan dikeluarkannya hasil survei ini, di sektor produksi dua 
mitra dampingan WWF-Indonesia asal Kalimantan berhasil memperoleh sertifikasi 
produksi berkelanjutan atau ekolabel untuk masing-masing komoditas yang 
diproduksinya, yaitu Perkumpulan Petani Rotan Katingan (P2RK) yang 
mendapatkan sertifikasi FSC (Forest Stewardship Council) untuk komoditas rotan 
dan PT.Mustika Minanusa Aurora (PT.MMA) yang memperoleh sertifikasi ASC 
(Aquaculture Stewardship Council) untuk komoditas udang windu budidaya. 
Secara alami, tumbuhan rotan mampu mencegah terjadinya deforestasi 
akibat ketergantungannya terhadap ekosistem hutan yang sehat. Implementasi 
standar sertifikasi FSC FM/CoC (Forest Management/Chain of Custody) oleh P2RK 
diyakini dapat meningkatkan nilai produk rotan alami sehingga dapat makin 
mencegah kecenderungan masyarakat Katingan mengkonversi hutan alam sumber 
rotan mereka menjadi tanaman pertanian lain. Dengan skema FSC FM/CoC maka 
isu ketelusuran asal usul bahan baku rotan di wilayah anggota P2RK menjadi lebih 
terjamin karena diverifikasi oleh pihak independen. 
Perolehan sertifikasi FSC oleh P2RK merupakan yang pertama untuk 
komoditas rotan di Indonesia. Area lahan P2RK yang tersertifikasi mencapai luas 
690,58 hektar dengan jumlah petani 209 orang yang berasal dari 6 kecamatan dan 
21 desa di Kabupaten Katingan. Adapun perkiraan produksi komersial tahunan dari 
komoditas rotan yang disertakan dalam lingkup sertifikat berkisar 1.002,75 ton/tahun 
meliputi sembilan jenis rotan. Perolehan sertifikasi FSC diharapkan dapat 
meningkatkan nilai tawar petani rotan sehingga mencegah terjadinya alih fungsi 
lahan yang mengarah ke deforestasi. 
“Rotan adalah tumpuan harapan kami untuk mengembalikan kelestarian 
hutan di Katingan sekaligus memperbaiki perekonomian rakyat setempat. P2RK 
mengharapkan perolehan sertifikasi FSC mampu meningkatkan nilai ekonomi rotan 
sekaligus mengundang lebih banyak permintaan dari pasar di dalam maupun luar 
negeri”, jelas Oscar Sukah, Ketua P2RK. 
Di sektor perikanan, PT.MMA adalah perusahaan pertama di Indonesia yang 
berhasil mendapatkan sertifikasi ASC untuk komoditas udang windu budi daya. 
PT.MMA menerapkan sistem budi daya tradisional tanpa aerasi dan tanpa 
penggunaan pakan. Dengan sistem ini PT.MMA mengutamakan konservasi 
ekosistem hutan bakau sebagai faktor penunjang utama produksi komoditasnya. 
Setiap tahunnya PT.MMA mampu memproduksi sebanyak 20 ton produk udang 
windu per tahun dan hingga saat ini perusahaan telah berkontribusi melestarikan 
area hutan bakau di wilayah Tarakan dan Bulungan, Kalimantan Utara hingga 
seluas 30 hektar. 
Perolehan sertifikasi ASC menunjukkan kemampuan PT MMA dan para 
mitra petambaknya untuk melakukan praktik konservasi, yaitu melindungi habitat 
mangrove dan menekan ancaman terhadap keanekaragaman hayati sekaligus 
mempertahankan kualitas produk dengan menjaga kualitas air dan meminimalisir 
penyebaran penyakit pada budi daya udang. Terobosan ini juga membuktikan 
bahwa praktik budi daya tradisional mampu menembus dan bersaing dengan 
industri budi daya yang intensif dalam memenuhi standar sertifikasi berkelanjutan 
yang diakui pasar global. 
“Praktik budi daya yang dijalankan PT.MMA telah menerapkan seluruh 
prinsip budi daya laut yang bertanggung jawab dan telah dibuktikan melalui 
perolehan sertifikasi ASC. Oleh karena itu, WWF mendorong adanya dukungan 
pasar untuk memperluas implementasi praktik budi daya serupa oleh pelaku usaha 
lainnya”, ujar Abdullah Habibi, FIP & AIP Manager WWF-Indonesia. 
Bertumbuhnya kesadaran konsumen Indonesia untuk mengkonsumsi produk 
ramah lingkungan dan bertambahnya jumlah produsen yang mampu menghasilkan 
produk bersertifikasi ekolabel menandai kemajuan dan kesiapan industri dan pasar 
Indonesia untuk menerapkan praktik produksi dan konsumsi yang memperhatikan 
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Di sektor produksi, usaha skala industri 
maupun skala masyarakat Indonesia telah membuktikan kemampuannya 
memenuhi  persyaratan industri dan pengelolaan yang terbaik yang di dunia. Melalui 
upaya kampanye publik dan advokasi kepada pemerintah dan pihak swasta, WWF-
Indonesia akan meluaskan implementasi konsumsi dan produksi berkelanjutan di 
komoditas-komoditas lainnya demi mewujudkan misi konservasi, yaitu 




POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
 
PERUSAHAAN GO PUBLIC PESERTA PROPER 2016 
 
Keterangan : 
PERT (Pertanian); BATA (Bahan Tambang); IDBK (Industri Dasar dan Bahan Kimia); INLA 
(Industri Lainnya); HIUK (Hasil Industri Untuk Konsumsi); PREK (Property, Real Estate, dan 
Konstruksi Bangunan); TRIU (Transportasi, Infrastruktur, dan Utilities); PEJI (Perdagangan, 
Jasa, dan Investasi). 
 








1 PERT AALI Astra Agro Lestari Tbk.
2 PERT ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk.
3 PERT BWPT Eagle High Plantations Tbk.
4 PERT LSIP PP London Sumatra Indonesia Tb
5 PERT SGRO Sampoerna Agro Tbk.
6 PERT SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk.
7 PERT SMAR Smart Tbk.
8 PERT SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk.
9 PERT TBLA Tunas Baru Lampung Tbk.
10 PERT UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tb
11 BATA ADRO Adaro Energy/ Adaro Indonesia Tbk.
12 BATA ANTM Aneka Tambang Tbk.
13 BATA ESSA Surya Esa Perkasa Tbk.
14 BATA INCO Vale Indonesia Tbk.
15 BATA MEDC Medco Energi Internasional/ Medco E&P Indonesia Tbk
16 BATA PTBA Bukit Asam Tbk.
17 BATA TINS Timah Tbk.
18 IDBK ADMG Polychem Indonesia Tbk
19 IDBK AMFG Asahimas Flat Glass Tbk.
20 IDBK CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk
21 IDBK CTBN Citra Tubindo Tbk.
22 IDBK FASW Fajar Surya Wisesa Tbk.
23 IDBK FPNI Lotte Chemical Titan Tbk.
24 IDBK GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk.
25 IDBK INAI Indal Aluminium Industry Tbk.










27 IDBK INRU Toba Pulp Lestari Tbk.
28 IDBK INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tb
29 IDBK ISSP Steel Pipe Industry of Indones
30 IDBK JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk.
31 IDBK JPRS Jaya Pari Steel Tbk
32 IDBK KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk.
33 IDBK MAIN Malindo Feedmill Tbk.
34 IDBK NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk.
35 IDBK SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk.
36 IDBK SMCB Holcim Indonesia Tbk.
37 IDBK SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk.
38 IDBK SPMA Suparma Tbk.
39 IDBK SRSN Indo Acidatama Tbk
40 IDBK TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk
41 IDBK TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.
42 IDBK TOTO Surya Toto Indonesia Tbk.
43 IDBK UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk.
44 INLA ARGO Argo Pantes Tbk
45 INLA AUTO Astra Otoparts Tbk.
46 INLA BELL Trisula Textile Industries Tbk
47 INLA BOLT Garuda Metalindo Tbk.
48 INLA GDYR Goodyear Indonesia Tbk.
49 INLA GJTL Gajah Tunggal Tbk.
50 INLA HDTX Panasia Indo Resources Tbk.
51 INLA IKBI Sumi Indo Kabel Tbk.
52 INLA INDR Indo-Rama Synthetics Tbk.
53 INLA INDS Indospring Tbk.
54 INLA KBLI KMI Wire & Cable Tbk.
55 INLA KBLM Kabelindo Murni Tbk.
56 INLA SRIL Sri Rejeki Isman Tbk.
57 INLA TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk.
58 INLA VOKS Voksel Electric Tbk.
59 HIUK ADES Akasha Wira International Tbk.
60 HIUK BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk.
61 HIUK CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
62 HIUK CINT Chitose Internasional Tbk.





 INFORMASI KEUANGANNYA TIDAK LENGKAP/ TIDAK 








64 HIUK GGRM Gudang Garam Tbk.
65 HIUK HMSP H.M. Sampoerna Tbk.
66 HIUK ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
67 HIUK INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
68 HIUK KAEF Kimia Farma Tbk.
69 HIUK KINO Kino Indonesia Tbk.
70 HIUK KLBF Kalbe Farma Tbk.
71 HIUK MBTO Martina Berto Tbk.
72 HIUK MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk.
73 HIUK MYOR Mayora Indah Tbk.
74 HIUK PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk
75 HIUK RMBA Bentoel Internasional Investam
76 HIUK SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido
77 HIUK STTP Siantar Top Tbk.
78 HIUK UNVR Unilever Indonesia Tbk.
79 PREK KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk.
80 PREK LPCK Lippo Cikarang Tbk
81 TRIU BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk.
82 TRIU PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero
83 TRIU POWR Cikarang Listrindo Tbk.
84 PEJI AKRA AKR Corporindo Tbk.







86 INLA CNTX Century Textile Industry Tbk.
87 HIUK MRAT Mustika Ratu Tbk.






Keterangan : Nama yang diberi warna hijau merupakan simbol gender perempuan. 
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 DAFTAR NAMA DEWAN DIREKSI 
 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 AALI 11 0 0.00 
2 ANJT 20 2 10.00 
3 BWPT 7 0 0.00 
4 LSIP 11 1 9.09 
5 SGRO 9 0 0.00 
6 SIMP 13 0 0.00 
7 SMAR 14 1 7.14 
8 SSMS 6 0 0.00 
9 TBLA 9 1 11.11 
10 UNSP 13 0 0.00 
11 ADRO 12 0 0.00 
12 ANTM 12 0 0.00 
13 ESSA 9 0 0.00 
14 INCO 14 3 21.43 
15 MEDC 10 1 10.00 
16 PTBA 12 0 0.00 
17 TINS 10 0 0.00 
18 ADMG 8 0 0.00 
19 AMFG 17 0 0.00 
20 CPIN 11 1 9.09 
21 CTBN 11 1 9.09 
22 FASW 11 2 18.18 
23 FPNI 4 0 0.00 
24 GDST 8 0 0.00 
25 INAI 9 1 11.11 
26 INKP 17 2 11.76 
27 INRU 9 0 0.00 












29 ISSP 10 2 20.00 
30 JPFA 10 1 10.00 
31 JPRS 6 0 0.00 
32 KRAS 11 1 9.09 
33 MAIN 13 0 0.00 
34 NIKL 8 1 12.50 
35 SMBR 10 1 10.00 
36 SMCB 15 4 26.67 
37 SMGR 7 0 0.00 
38 SPMA 9 1 11.11 
39 SRSN 15 0 0.00 
40 TIRT 5 0 0.00 
41 TKIM 15 2 13.33 
42 TOTO 16 0 0.00 
43 UNIC 10 1 10.00 
44 ARGO 10 0 0.00 
45 AUTO 16 0 0.00 
46 BELL 5 1 20.00 
47 BOLT 6 0 0.00 
48 GDYR 6 0 0.00 
49 GJTL 19 2 10.53 
50 HDTX 7 1 14.29 
51 IKBI 8 0 0.00 
52 INDR 7 1 14.29 
53 INDS 6 1 16.67 
54 KBLI 8 0 0.00 
55 KBLM 7 2 28.57 
56 SRIL 10 2 20.00 
57 TFCO 9 0 0.00 












59 ADES 6 1 16.67 
60 BUDI 10 1 10.00 
61 CEKA 7 2 28.57 
62 CINT 7 0 0.00 
63 DLTA 8 0 0.00 
64 GGRM 11 2 18.18 
65 HMSP 13 2 15.38 
66 ICBP 15 1 6.67 
67 INDF 18 1 5.56 
68 KAEF 10 2 20.00 
69 KINO 9 0 0.00 
70 KLBF 12 2 16.67 
71 MBTO 7 2 28.57 
72 MLBI 11 0 0.00 
73 MYOR 10 0 0.00 
74 PSDN 11 0 0.00 
75 RMBA 8 0 0.00 
76 SIDO 8 1 12.50 
77 STTP 6 1 16.67 
78 UNVR 15 5 33.33 
79 KIJA 10 0 0.00 
80 LPCK 12 1 8.33 
81 BUKK 11 2 18.18 
82 PGAS 12 0 0.00 
83 POWR 14 0 0.00 
84 AKRA 11 3 27.27 





 KINERJA CSR, ROE, TOTAL ASET, dan Ln TOTAL ASET 
PERUSAHAAN SAMPEL 
No. Kode Perusahaan CSR ROE TOTAL ASET Ln Total Aset 
1 AALI 70.33  12.02    24,226,122          17.00  
2 ANJT 10.99  2.59      7,055,347          15.77  
3 BWPT 26.37  -6.25    16,254,353          16.60  
4 LSIP 19.78  7.75      9,459,088          16.06  
5 SGRO 47.25  12.22      8,328,480          15.94  
6 SIMP 43.96  3.46    32,537,592          17.30  
7 SMAR 34.07  25.49    26,141,410          17.08  
8 SSMS 21.98  17.13      7,162,970          15.78  
9 TBLA 26.37  18.15    12,596,824          16.35  
10 UNSP 36.26  -40.47    14,700,318          16.50  
11 ADRO 63.74  9.00    87,633,045          18.29  
12 ANTM 34.07  0.35    29,981,536          17.22  
13 ESSA 24.18  0.07      8,991,606          16.01  
14 INCO 70.33  0.10    29,901,711          17.21  
15 MEDC 42.86  21.00    48,331,047          17.69  
16 PTBA 54.95  19.18    18,576,774          16.74  
17 TINS 63.74  4.45      9,548,631          16.07  
18 ADMG 23.08  -8.38      5,117,067          15.45  
19 AMFG 39.56  7.24      5,504,890          15.52  
20 CPIN 46.15  15.72    24,204,994          17.00  
21 CTBN 26.37  -0.79      2,156,218          14.58  
22 FASW 23.08  24.63      8,583,224          15.97  
23 FPNI 23.08  2.21      2,750,470          14.83  
24 GDST 21.98  3.81      1,257,610          14.04  
25 INAI 18.68  13.78      1,339,032          14.11  
26 INKP 18.68  7.19    92,423,557          18.34  
27 INRU 24.18  23.07      4,560,555          15.33  
28 INTP 13.19  14.81    30,150,580          17.22  
29 ISSP 25.27  3.89      6,041,811          15.61  
30 JPFA 21.98  23.17    19,251,026          16.77  
31 JPRS 18.68  -6.25          351,318          12.77  
32 KRAS 39.56  -9.82    52,893,676          17.78  
33 MAIN 39.56  15.79      3,919,764          15.18  
34 NIKL 20.88  6.30      1,607,856          14.29  
35 SMBR 54.95  8.30      4,368,877          15.29  
36 SMCB 36.26  -3.53    19,763,133          16.80  
37 SMGR 20.88  14.83    44,226,896          17.60  
 
 
No. Kode Perusahaan CSR ROE TOTAL ASET Ln Total Aset 
38 SPMA 24.18  7.51      2,158,852          14.59  
39 SRSN 23.08  2.75          717,150          13.48  
40 TIRT 18.68  22.86          815,997          13.61  
41 TKIM 17.58  0.82    33,472,865          17.33  
42 TOTO 54.95  11.06      2,581,441          14.76  
43 UNIC 47.25  13.10      3,048,812          14.93  
44 ARGO 21.98  45.12      1,560,693          14.26  
45 AUTO 49.45  4.59    14,612,274          16.50  
46 BELL 25.27  4.01          387,981          12.87  
47 BOLT 18.68  13.32          938,142          13.75  
48 GDYR 40.66  2.94      1,516,130          14.23  
49 GJTL 21.98  10.71    18,697,779          16.74  
50 HDTX 19.78  -33.40      4,743,580          15.37  
51 IKBI 20.88  6.15      1,011,061          13.83  
52 INDR 23.08  0.49    11,374,494          16.25  
53 INDS 20.88  2.40      2,477,273          14.72  
54 KBLI 12.09  25.30      1,871,422          14.44  
55 KBLM 23.08  6.63          639,091          13.37  
56 SRIL 49.45  17.93    12,726,172          16.36  
57 TFCO 18.68  2.14      4,330,207          15.28  
58 VOKS 16.48  23.92      1,668,210          14.33  
59 ADES 21.98  14.56          767,479          13.55  
60 BUDI 17.58  3.32      2,931,807          14.89  
61 CEKA 13.19  28.12      1,425,964          14.17  
62 CINT 17.58  6.32          399,337          12.90  
63 DLTA 24.18  25.14      1,197,797          14.00  
64 GGRM 20.88  16.87    62,951,634          17.96  
65 HMSP 25.27  37.34    42,508,277          17.57  
66 ICBP 23.08  19.63    28,901,948          17.18  
67 INDF 25.27  11.99    82,174,515          18.22  
68 KAEF 25.27  11.96      4,612,563          15.34  
69 KINO 23.08  9.28      3,284,504          15.00  
70 KLBF 31.87  18.86    15,226,009          16.54  
71 MBTO   5.49  2.00          709,959          13.47  
72 MLBI 21.98  119.68      2,275,038          14.64  
73 MYOR 25.27  22.16    12,922,422          16.37  
74 PSDN   9.89  -13.14          653,797          13.39  
75 RMBA 20.88  -22.09    13,470,943          16.42  
76 SIDO 25.27  17.42      2,987,614          14.91  
 
 
No. Kode Perusahaan CSR ROE TOTAL ASET Ln Total Aset 
77 STTP 10.99  14.91      2,336,411          14.66  
78 UNVR 30.77  135.85    16,745,695          16.63  
79 KIJA 20.88  7.56    10,733,598          16.19  
80 LPCK 19.78  12.72      5,653,153          15.55  
81 BUKK 18.68  5.29      2,260,453          14.63  
82 PGAS 23.08  9.73    91,823,679          18.34  
83 POWR 28.57  17.19    17,074,637          16.65  
84 AKRA 49.45  12.97    15,830,741          16.58  
85 UNTR 35.16  11.98    63,991,229          17.97  
 









1 AALI Hijau, Biru 4,3 3.50  4 
2 ANJT Biru 3 3.00  3 
3 BWPT Biru 3 3.00  3 
4 LSIP Biru, Biru, Biru, Biru 3,3,3,3 3.00  3 
5 SGRO Biru 3 3.00  3 
6 SIMP 
Biru, Biru, Biru, Biru, 
Biru, Biru 
3,3,3,3,3,3 3.00  3 
7 SMAR Hijau, Hijau, Hijau, Biru 4,4,4,3 3.75  4 
8 SSMS Biru 3 3.00  3 
9 TBLA Biru, Biru, Merah 3,3,2 2.67  3 
10 UNSP Biru 3 3.00  3 
11 ADRO Hijau 4 4.00  4 
12 ANTM 
Hijau, Hijau, Hijau, Biru, 
Biru 
4,4,4,3,3 3.60  4 
13 ESSA Biru 3 3.00  3 
14 INCO Biru 3 3.00  3 
15 MEDC 
Emas, Hijau, Hijau, 
Hijau, Hijau, Biru 
5,4,4,4,4,3 4.00  4 
16 PTBA Emas, Biru, Biru 5,3,3 3.67  4 
17 TINS 
Biru, Biru, Biru, Biru, 




3.00  3 
18 ADMG Biru 3 3.00  3 
19 AMFG Hijau, Biru, Biru 4,3,3 3.33  4 
20 CPIN 
Biru, Biru, Biru, Biru, 
Merah 











21 CTBN Biru 3 3.00  3 
22 FASW Biru 3 3.00  3 
23 FPNI Biru 3 3.00  3 
24 GDST Biru 3 3.00  3 
25 INAI Biru 3 3.00  3 
26 INKP Biru 3 3.00  3 
27 INRU Biru 3 3.00  3 
28 INTP Hijau, Biru, Biru 4,3,3 3.33  4 
29 ISSP Biru 3 3.00  3 
30 JPFA 
Biru, Biru, Biru, Biru, 




3.00  3 
31 JPRS Biru 3 3.00  3 
32 KRAS Biru 3 3.00  3 
33 MAIN Biru 3 3.00  3 
34 NIKL Biru 3 3.00  3 
35 SMBR Biru, Biru, Biru 3,3,3 3.00  3 
36 SMCB Hijau, Biru, Biru 4,3,3 3.33  4 
37 SMGR Hijau 4 4.00  4 
38 SPMA Biru 3 3.00  3 
39 SRSN Biru 3 3.00  3 
40 TIRT Biru 3 3.00  3 
41 TKIM Biru 3 3.00  3 
42 TOTO Biru, Biru 3,3 3.00  3 
43 UNIC Biru 3 3.00  3 
44 ARGO Biru 3 3.00  3 
45 AUTO Biru 3 3.00  3 
46 BELL Merah 2 2.00  2 
47 BOLT Biru 3 3.00  3 
48 GDYR Biru 3 3.00  3 
49 GJTL Biru 3 3.00  3 
50 HDTX Merah 2 2.00  2 
51 IKBI Biru 3 3.00  3 
52 INDR Biru, Biru 3,3 3.00  3 
53 INDS Biru 3 3.00  3 
54 KBLI Biru 3 3.00  3 











56 SRIL Biru 3 3.00  3 
57 TFCO Biru 3 3.00  3 
58 VOKS Biru 3 3.00  3 
59 ADES Merah 2 2.00  2 
60 BUDI 
Biru, Biru, Biru, Biru, 




3.00  3 
61 CEKA Biru 3 3.00  3 
62 CINT Merah 2 2.00  2 
63 DLTA Biru 3 3.00  3 
64 GGRM Biru, Biru 3,3 3.00  3 
65 HMSP Biru 3 3.00  3 
66 ICBP 
Hijau, Hijau, Hijau, 
Hijau, Hijau, Hijau, Biru, 
Biru, Biru, Biru, Biru, 
Biru, Biru, Biru, Biru, 






3.30  4 
67 INDF Biru, Biru 3,3 3.00  3 
68 KAEF Biru, Biru, Biru 3,3,3 3.00  3 
69 KINO Biru 3 3.00  3 
70 KLBF Biru 3 3.00  3 
71 MBTO Merah 2 2.00  2 
72 MLBI Biru 3 3.00  3 
73 MYOR Biru 3 3.00  3 
74 PSDN Biru 3 3.00  3 
75 RMBA Biru 3 3.00  3 
76 SIDO Hijau 4 4.00  4 
77 STTP Biru 3 3.00  3 
78 UNVR Hijau, Biru 4,3 3.50  4 
79 KIJA Biru 3 3.00  3 
80 LPCK Biru 3 3.00  3 
81 BUKK Merah 2 2.00  2 
82 PGAS Biru 3 3.00  3 
83 POWR Biru 3 3.00  3 
84 AKRA Biru 3 3.00  3 




 RINGKASAN DATA PENELITIAN 
NO KODE GENDER CSR PROPER ROE SIZE 
1 AALI 0.00 70.33 4 12.02 17.00 
2 ANJT 10.00 10.99 3 2.59 15.77 
3 BWPT 0.00 26.37 3 -6.25 16.60 
4 LSIP 9.09 19.78 3 7.75 16.06 
5 SGRO 0.00 47.25 3 12.22 15.94 
6 SIMP 0.00 43.96 3 3.46 17.30 
7 SMAR 7.14 34.07 4 25.49 17.08 
8 SSMS 0.00 21.98 3 17.13 15.78 
9 TBLA 11.11 26.37 3 18.15 16.35 
10 UNSP 0.00 36.26 3 -40.47 16.50 
11 ADRO 0.00 63.74 4 9.00 18.29 
12 ANTM 0.00 34.07 4 0.35 17.22 
13 ESSA 0.00 24.18 3 0.07 16.01 
14 INCO 21.43 70.33 3 0.10 17.21 
15 MEDC 10.00 42.86 4 21.00 17.69 
16 PTBA 0.00 54.95 4 19.18 16.74 
17 TINS 0.00 63.74 3 4.45 16.07 
18 ADMG 0.00 23.08 3 -8.38 15.45 
19 AMFG 0.00 39.56 4 7.24 15.52 
20 CPIN 9.09 46.15 3 15.72 17.00 
21 CTBN 9.09 26.37 3 -0.79 14.58 
22 FASW 18.18 23.08 3 24.63 15.97 
23 FPNI 0.00 23.08 3 2.21 14.83 
24 GDST 0.00 21.98 3 3.81 14.04 
25 INAI 11.11 18.68 3 13.78 14.11 
26 INKP 11.76 18.68 3 7.19 18.34 
27 INRU 0.00 24.18 3 23.07 15.33 
28 INTP 0.00 13.19 4 14.81 17.22 
29 ISSP 20.00 25.27 3 3.89 15.61 
30 JPFA 10.00 21.98 3 23.17 16.77 
31 JPRS 0.00 18.68 3 -6.25 12.77 
32 KRAS 9.09 39.56 3 -9.82 17.78 
33 MAIN 0.00 39.56 3 15.79 15.18 
34 NIKL 12.50 20.88 3 6.30 14.29 
35 SMBR 10.00 54.95 3 8.30 15.29 
36 SMCB 26.67 36.26 4 -3.53 16.80 
37 SMGR 0.00 20.88 4 14.83 17.60 
38 SPMA 11.11 24.18 3 7.51 14.59 
39 SRSN 0.00 23.08 3 2.75 13.48 
40 TIRT 0.00 18.68 3 22.86 13.61 
41 TKIM 13.33 17.58 3 0.82 17.33 
42 TOTO 0.00 54.95 3 11.06 14.76 
43 UNIC 10.00 47.25 3 13.10 14.93 
44 ARGO 0.00 21.98 3 45.12 14.26 
 
 
NO KODE GENDER CSR PROPER ROE SIZE 
45 AUTO 0.00 49.45 3 4.59 16.50 
46 BELL 20.00 25.27 2 4.01 12.87 
47 BOLT 0.00 18.68 3 13.32 13.75 
48 GDYR 0.00 40.66 3 2.94 14.23 
49 GJTL 10.53 21.98 3 10.71 16.74 
50 HDTX 14.29 19.78 2 -33.40 15.37 
51 IKBI 0.00 20.88 3 6.15 13.83 
52 INDR 14.29 23.08 3 0.49 16.25 
53 INDS 16.67 20.88 3 2.40 14.72 
54 KBLI 0.00 12.09 3 25.30 14.44 
55 KBLM 28.57 23.08 3 6.63 13.37 
56 SRIL 20.00 49.45 3 17.93 16.36 
57 TFCO 0.00 18.68 3 2.14 15.28 
58 VOKS 15.38 16.48 3 23.92 14.33 
59 ADES 16.67 21.98 2 14.56 13.55 
60 BUDI 10.00 17.58 3 3.32 14.89 
61 CEKA 28.57 13.19 3 28.12 14.17 
62 CINT 0.00 17.58 2 6.32 12.90 
63 DLTA 0.00 24.18 3 25.14 14.00 
64 GGRM 18.18 20.88 3 16.87 17.96 
65 HMSP 15.38 25.27 3 37.34 17.57 
66 ICBP 6.67 23.08 4 19.63 17.18 
67 INDF 5.56 25.27 3 11.99 18.22 
68 KAEF 20.00 25.27 3 11.96 15.34 
69 KINO 0.00 23.08 3 9.28 15.00 
70 KLBF 16.67 31.87 3 18.86 16.54 
71 MBTO 28.57 5.49 2 2.00 13.47 
72 MLBI 0.00 21.98 3 119.68 14.64 
73 MYOR 0.00 25.27 3 22.16 16.37 
74 PSDN 0.00 9.89 3 -13.14 13.39 
75 RMBA 0.00 20.88 3 -22.09 16.42 
76 SIDO 12.50 25.27 4 17.42 14.91 
77 STTP 16.67 10.99 3 14.91 14.66 
78 UNVR 33.33 30.77 4 135.85 16.63 
79 KIJA 0.00 20.88 3 7.56 16.19 
80 LPCK 8.33 19.78 3 12.72 15.55 
81 BUKK 18.18 18.68 2 5.29 14.63 
82 PGAS 0.00 23.08 3 9.73 18.34 
83 POWR 0.00 28.57 3 17.19 16.65 
84 AKRA 27.27 49.45 3 12.97 16.58 





HASIL UJI STATISTIK 
 
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 
2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Independen : CSR, Gender, PROPER 
Variabel Dependen : ROE 




3. Hasil Uji Regresi Sederhana 
 
a. Regresi Sederhana 1 
Variabel Independen : Gender 
Variabel Dependen : CSR 






b. Regresi Sederhana 2 
 
Variabel Independen : Gender 
Variabel Dependen : PROPER 







INDIKATOR PENGUNGKAPAN CSR (GRI G4) 
 





Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk kinerja ekonomi 
1  G4-EC1 
Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 
dan distribusikan 
2  G4-EC2 
Implikasifinansial dan risiko serta peluang 
lainnya kepada kegiatan organisasi karena 
perubahan iklim 
3  G4-EC3 
Cakupan kewajiban organisasi atas program 
imbalan pasti 
4  G4-EC4 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk keberadaan di pasar 
5  G4-EC5 
Rasio upah standar pegawai pemula (entry 
level) menurut gender dibandingkan dengan 
upah minimum regional di lokasi-lokasi 
operasional yang signifikan 
6  G4-EC6 
Perbandingan manajemen senior yang 
dipekerjakan dari masyarakat local di lokasi 






Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk dampak ekonomi tidak langsung 
7  G4-EC7 
Pembangunan dan dampak dari investasi 
infrastruktur dan jasa yang diberikan 
8  G4-EC8 
Dampak ekonomi tidak langsung yang 





Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk praktik pengadaan 
9  G4-EC9 
Perbandingan pembelian dari pemasok local 
di lokasi operasional yang signifikan 
 Aspek: Bahan G4-DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk bahan yang digunakan 
10  G4-EN1 
Bahan yang digunakan berdasarkan bobot 
dan volume 
11  G4-EN2 
Persentase bahan yang digunakan yang 
merupakan bahan input daur ulang 
 Aspek: Energi G4-DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 




Ind ASPEK INDEKS KETERANGAN 
12 Aspek: Energi G4-EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 
13  G4-EN4 Konsumsi energi di luar organisasi 
14  G4-EN5 Intensitas energi 
15  G4-EN6 Pengurangan konsumsi energi 
16  G4-EN7 
Pengurangan kebutuhan energi pada produk 
dan jasa 
 Aspek: Air 
G4-
DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk air yang digunakan 
17  G4-EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 
18  G4-EN9 
Sumber air yang secara signifikan 




Persentase dan total volume air yang didaur 







Pengungkapan pendekatan manajemen 




Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, 
disewa, dikelola di dalam, atau yang 
berdekatan dengan, kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai keanekaragaman 




Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, 
dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di 
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 









Jumlah total spesies dalam IUCN Red List 
dan spesies dalam daftar spesies yang 
dilindungi nasional dengan habitat di tempat 
yang dipengaruhi operasional, berdasarkan 
tingkat risiko kepunahan 
 Aspek: Emisi 
G4-
DMA 















Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak 








Ind ASPEK INDEKS KETERANGAN 
28 Aspek: Emisi 
G4-
EN19 















Pengungkapan pendekatan manajemen 



















Bobot limbah yang dianggap berbahaya 
menurut ketentuan konvensi Basel2 
Lampiran I, II, III, dan VIII yang diangkut, 
diimpor, diekspor, atau dioleh, dan 





Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan 
habitat terkait yang secara signifikan 
terkena dampak dari pembangunan dan air 






Pengungkapan pendekatan manajemen 




Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak 




Persentase produk yang terjual dan 












Nilai moneter denda signifikan dan jumlah 
total sanksi non-moneter atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang 











Dampak lingkungan signifikan dari 
pengangkutan produk dan barang lain serta 
bahan untuk operasional organisasi, dan 
pengangkutan tenaga kerja 
 
 
Ind ASPEK INDEKS KETERANGAN 
 Aspek: Lain-lain 
G4-
DMA 





Total pengeluaran dan investasi 







Pengungkpan pendekatan manajemen untuk 




Persentase penapisan pemasok baru 




Dampak lingkungan negative signifikan 
actual dan potensial dalam rantai pasokan 









Pengunkapan pendekatan manajemen untuk 




Jumlah pengaduan tentang dampak 
lingkungan yang diajukan, ditangani, dan 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk kepegawaian 
44  G4-LA1 
Jumlah total dan tingkat perekrutan 
karyawan baru dan turnover karyawan 
menurut kelompok umur, gender, dan 
wilayah 
45  G4-LA2 
Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 
purnawaktu yang tidak diberikan bagi 
karyawan sementara atau paruh waktu, 
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 
46  G4-LA3 
Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk hubungan industrial 
47  G4-LA4 
Jangka waktu minimum pemberitahuan 
mengenai perubahan operasional, termasuk 









Pengungkapan pendekatan manajemen 











Persentase total tenaga kerja yang diwakili 
dalam komite bersama formal manajemen-
pekerjaan yang membantu mengawasi dan 
memberikan saran program kesehatan dan 
keselamatan kerja 
49  G4-LA6 
Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat 
kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta 
jumlah total kematian akibat kerja, menurut 
daerah dan gender 
50  G4-LA7 
Pekerja yang sering terkena atau berisiko 
tinggi terkena penyakit yang terkait dengan 
pekerjaan mereka 
51  G4-LA8 
Topik kesehatan dan keselamatan yang 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk pelatihan dan pendidikan 
52  G4-LA9 
Jam pelatihan rata-rata per tahun per 





Program untuk manajemen keterampilan 
dan pembelajaran seumur hidup yang 
mendukung keberlanjutan kerja karyawan 





Persentase karyawan yang menerima reviu 
kinerja dan pengembangan karier secara 









Pengungkapan pendekatan manajemen 




Komposisi badan tata kelola dan pembagian 
karyawan per kategori karyawan menurut 
gender, kelompok usia, keanggotaan 










Pengungkapan pendekatan manajemen 













Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi 
perempuan terhadap laki-laki menurut 








Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk asesmen pemasok atas praktik 
ketenagakerjaan 
57  G4-LA14 
Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria praktik 
ketenagakerjaan 
58  G4-LA15 
dampak negatif aktual dan potensial 
yang signifikan terhadap praktik 
ketenangakerjaan dalam rantai pasokan 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk mekanisme pengaduan masalah 
ketenagakerjaan 
59  G4-LA16 
Jumlah pengaduan tentang praktik 
ketenagakerjaan yang diajukan 
ditangan, dan diselesaikan melalui 
mekanisme pengaduan resmi 
 Aspek: Investasi G4-DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk investasi 
60  G4-HR1 
Jumlah total dan persentase perjanjian 
dan kontrak investasi yang signifikan 
yang menyertakan klausul terkait hak 
asasi manusia atau penapisan 
berdasarkan hak asasi manusia 
61  G4-HR2 
Jumlah waktu pelatihan karyawan 
tentang kebijakan atau prosedur hak 
asasi manusia terkait dengan aspek hak 
asasi manusia yang relevan dengan 






Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk non-diskriminasi 
62  G4-HR3 
Jumlah total insiden diskriminasi dan 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk kebebasan berserikat dan 











Kemungkinan dilanggarnya tau ada risiko 
besar tidak dilaksanakannya hak 
berserikat dan perjanjian kerja bersama di 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk pekerja anak 
64  G4-HR5 
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan eksploitasi 
pekerja anak dan tindakan yang diambil 
untuk berkontribusi dalam penghapusan 
pekerja anak yang efektif 
 
Aspek: Pekerja 




Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk untuk pekerja paksa atau wajib 
kerja 
65  G4-HR6 
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan pekerjaan 
paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk 
berkontribusi dalam penghapusan segala 






Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk praktik pengamanan 
66  G4-HR7 
Persentase petugas pengamanan yang 
dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak 
asasi manusia di organisasi yang relevan 
dengan operasi 
 Aspek: Hak Adat 
G4-
DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk hak adat 
67  G4-HR8 
Jumlah total insiden pelanggaran yang 
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 
tindakan yang diambil 
 Aspek: Asesmen 
G4-
DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk asesmen 
68  G4-HR9 
Jumlah total dan persentase operasi yang 
telah melakukan review atau asesmen 
dampak hak asasi manusia 
 
Aspek: Asesmen 




Pengungkapan pendekatan manajemen 





Persentase penapisan pemasok baru 




Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap hak asasi manusia 








Hak Asasi Manusia 
G4-
DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 





Jumlah pengaduan tentang dampak 
terhadap hak asasi manusia yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan 






Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk masyarakat local 
72  G4-SO1 
Persentase operasi dengan pelibatan 
masyarakat lokal, asesmen dampak, dan 
program pengembangan yang diterapkan 
73  G4-SO2 
Operasi dengan dampak negatif aktual 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk anti-korupsi 
74  G4-SO3 
Jumlah total dan persentase operasi yang 
dinilai terhadap risiko terkait dengan 
korupsi dan risiko signifikan yang 
teridentifikasi 
75  G4-SO4 
Komunikasi dan pelatihan mengenai 
kebijakan dan prosedur ati-korupsi 
76  G4-SO5 
Insiden korupsi yang terbukti dan 






Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk kebijakan publik 
77  G4-SO6 
Nilai total kontribusi politik berdasarkan 






Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk anti persaingan 
78  G4-SO7 
Jumlah total tindakan hukum terkait anti 
persaingan, anti-trust, serta praktik 
monopoli dan hasilnya 
 Aspek: Kepatuhan 
G4-
DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk kepatuhan 
79  G4-SO8 
Nilai moneter denda yang signifikan dan 
jumlah total sanksi non-moneter atas 









Pengungkapan pendekatan manajemen 











Persentase penampisan pemasok baru 
menggunakan kriteria untuk dampak 
terhadap masyarakat 
81  G4-SO10 
Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat dalam 








Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk mekanisme pengaduan dampak 
terhadap masyarakat 
82  G4-SO11 
Jumlah pengaduan tentang dampak 
terhadap masyarakat yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk kesehatan dan keselamatan 
83  G4-PR1 
Persentase kategori produk dan jasa yang 
signifikan dampaknya terhadap kesehatan 
dan keselamatan yang dinilai untuk 
peningkkatan 
84  G4-PR2 
Total jumlah insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
terkait dampak kesehatan dan 
keselamatan dari produk dan jasa 
sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil 
 
Aspek: Pelabelan 
Produk dan Jasa 
G4-
DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk untuk pelebelan produk dan jasa 
85  G4-PR3 
Jenis informasi produk dan jasa yang 
diharuskan oleh prosedur organisasi 
terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa serta persentase kategori 
produk dan jasa yang signifikan harus 
mengikuti persyaratan informasi sejenis 
86  G4-PR4 
Jumlah total insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, menurut jenis hasil 
87  G4-PR5 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk komunikasi pemasaran 
88  G4-PR6 









Jumlah total insiden ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan koda sukarela 
tentang komunikasi pemasaran, termasuk 







Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk privasi pelanggan 
90  G4-PR8 
Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 
dengan pelanggaran privasi pelanggan 
dan hilangnya data pelanggan 
 Aspek: Kepatuhan 
G4-
DMA 
Pengungkapan pendekatan manajemen 
untuk kepatuhan 
91  G4-PR9 
Nilai moneter denda yang signifikan atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan terkait penyediaan dan 
penggunaan produk dan jasa 
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